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ABSTRAKSI

Sodikun, 2011 “Strategi Pengembangan Pembelajaran Kitab Kuning
d1 Pondok Pesantren Putra-Putr1 Daruttauhid Al-Alawi
Desa Sendang Kecamatan Senori1 Kabupaten Tuban”
Kata kunc1 Strategi Pengembangan Pembelajaran, Kitab Kuning

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tertua di Indonesia Sejak
berdirinya, pesantren telah menunjukkan peranannya dalam mensyiarkan agama
Islam serta 1lmu pengetahuan Hal i1, dapat dilihat dan perjalanan sejarah umat
Islam di Indonesia yang dibawa oleh Wali Songo yang kemudian dilanjutkan oleh
ulama'-ulama' di Indonesia setelahnya Dalam perjalanan tersebut, pesantren
mempunyal andil yang banyak, sebab dalam pesantren imlah para ulama' serta
umat 1slam menggembleng dirt mereka agar siap baik secara fisik maupun mental
untuk menghadap: masyarakat disekitarnya

Penggemblengan dinn yang dilakukan dalam pesantren mencangkup
banyak hal, diantaranya melalur pengkajian kitab kuning Kitab kuning
merupakan karya para ulama islam terdahulu yang ditulis dengan menggunakan
bahasa arab tanpa memaka: harakat (gundu/) Pengkajian kitab kuning 1m
diperlukan, sebab melalui kitab-kitab kuning inilah para ulama serta santr1 (umat
1slam yang mengaj1 di pesantren) memperdalam kajian keilmuan, terutama yang
berhubungan dengan 1lmu keagamaan, sepert1 al-qur'an, hadits, fiqih, ushul figih,
aqudah, akhlak/tasawuf dan tata bahasa arab

Penggemblengan dir1 atau pembelajaran yang terjadi di pesantren, tidak
dapat lepas dari unsur-unsur yang berhubungan dengan metode pembelajaran,
sebab penggunaan metode pembelajaran yang kurang tespat dapat menyebabkan
terhambatnya proses pembelajaran yang dilangsungkan Sebagaimana lazimnya
pesantren, pola metode pembelajaran yang digunakan, bisanya masih berpusat
pada guru (teacher center), padahal pada saat i1 pola pembelajaran tersebut
sudah mula1 diubah menjadi berpusat kepada siswa (student center)

Berdasar hal 1tulah, peneliti mengadakan penelitian dengan judul Strateg:
Pengembangan Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Putra-Putr
Daruttauhid Al-Alaw: Desa Sendang Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Hal
ini juga didasarkan kepada kyai, ustadz dan santri yang berada di Pondok
Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori Untuk mendapatkan data
penelitian 11, penulis menggunakan penelitian deskriptif kualhitatif dengan
menggunakan teknik observasi, interview dan dokumentasi

Setelah dilakukan penelitian, ditemukan bahwa di Pondok Pesantren
Putra-Putr1 Daruttauld Al-Alaw1 Senort dilakukan pengembangan pembelajaran
kitab kuning dar1 beberapa aspek, yaitu pengembangan rencana pembelajaran dan
metode pembelajaran Dalam melakukan pengembangan pembelajaran kitab
kuning tersebut, Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori
menghadap: kendala-kendala sebagai berikut waktu, sarana dan prasarana, niat
santr1 dan tingkat pemahaman santri Namun, Pondok Pesantren Putra-Putn
Daruttauhid Al-Alawi Senon tidak tinggal diam melihat kendala-kendala tersebut,
tetapt melakukan upaya-upaya untuk mengatasinya, yaitu dengan cara 1

\%!



Melakukan penambahan jam pembelajaran kitab kuming dan melakukan
pembelajaran kitab kuning diluar hart aktif mengaji di pesantren, yaitu pada har
sabtu malam ahad 2 Menggunakan masjid dan aula utama Pondok Pesantren
Putra-Putri Daruttaulmd Al-Alawi Senori, 1m dilakukan karena kedua tempat
tersebut merupakan tempat yang luas dan strategis yang terdapat di Pondok
Pesantren Putra-Putr1 Daruttauhid Al-Alaw1 Senori 3 Pengurus mengadakan tes
kepada calon santri yang akan tinggal di Pondok Pesantren Putra-Putr
Daruttauhid  Al-Alawi  Senor1  Tes tersebut diantaranya bertujuan untuk
mengetahur mat calon santr1 yang akan menetap di Pondok Pesantren Putra-Putn
Daruttauhid Al-Alaw Senor1 4 Perbedaan tingkat pemahaman yang dimiliki oleh
para santri dan santriwati 1 dapat diatasi dengan beberapa cara, diantanya
memberikan acuan materi, melakukan pengulangan, memben kesempatan
bertanya, berdiskusi dengan sesama teman, memben: kesempatan kepada para
santrt untuk mengulas kembali mater1 yang telah disampaikan sesuair dengan
pemahaman santri atau santriwati tersebut

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pendidikan adalah pemberi corak hitam putihnya perjalanan hidup
seseorang Oleh karena 1tu, ajaran Islam menetapkan bahwa pendidikan
merupakan salah satu kegiatan yang wajib hukumnya bagi pria dan wanuta,
dan berlangsung seumur hidup — semenjak dari buaian hingga ajal datang
(Al-Hadits) — Iife long education ! Dan Juga pentingnya kita berusaha dan
bersungguh-sungguh dalam belajar dan menuntut 1lmu Dalam al-Qur’an
surat ar-Ra’du ayat 11, Allah SWT berfirman

o 4 - 0 2 ¥e S %~ 0 - R Ze s -y 5
adeelly Lo g A alghy e a0 G )
Artinya  “Seungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada mereka

sendirt "(QS Ar-Ra’du 11)°

Pentingnya pendidikan untuk membentuk manusia seutuhnya tidak
hanya diakui oleh dunia Islam saja, tetap: hal imi Juga diakui oleh bangsa
Indonesia Buktinya pasal 31 ayat 1 dan 2 UUD 1945 yang berbuny1
1 Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran
2 Pemenntah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran

nasional, yang diatur dengan undang-undang *

' Zuhairini dkk Filsafat Pendidikan Islam (Takarta Bumt Aksara 1991) him 1

2 Depag Rl Al-Qur an dan 1erjemahnya, Toha Putra Semarang 1989 halaman
370

? Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor 1V/MPR/1999
Tentang GBHN (Garis-Garis Besar Haluan Negara) Tahun 1999-2004 Beserta Perubahan Pertama



Secara tidak langsung kedaulatan tersebut menempatkan pendidikan
sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan hdup dan kehidupan manusia *
Oleh karena itu, pendidikan senantiasa mengandung pemikiran dan kajian,
baik secara konseptual maupun operasionalnya, sehingga diperoleh relevansi
dan kemampuan menjawab tantangan serta memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi oleh umat manusia >

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi umat manusia, untuk
membentuk aspek-aspek dalam dirt manusia Adapun aspek tersebut meliput
aspek keilmuan, aspek keterampilan, aspek kesenian dan aspek keagamaan
Dalam rangka pengembangan aspek 1tulah maka dibutuhkan lembaga-lembaga
yang mampu menyalurkan dan mengarahkan pendidikan yang sesuar dengan
kebutuhan manusia tersebut

Lembaga-lembaga pendidikan yang ada saat mi banyak, baik itu yang
berada dyalur pendidikan formal, nonformal dan informal Adapun yang
dimaksud dengan jalur pendidikan formal, nonformal dan informal adalah
sebagai berikut Pertama, Pendidikan formal terdin atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tingg; Kedua, Satuan pendidikan
nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar,
pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan
yang sejenis Ketiga, Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh

keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandin

Undang-Undang Daasar negara Republik Indonesia Tahun 1945 Beserta Susunan Kabinet
Persatuan nasional Masa Bakt: 1999-2004 (Surabaya Arkola) hlm 40
4
Zuhatrint dkk loc cit
* Zuhainm dkk op cit him 2



Namun, adanya pembagian lembaga-lembaga pendidikan ke dalam
Jalur pendidikan di atas bukan berarti permasalahan mengenai penyaluran
pendidikan telah selesai, sebab lembaga-lembaga yang berada dalam jalur
pendidikan masth memiliki  masalah-masalah lain, musalnya  Pertama,
Mahalnya biaya yang ditetapkan oleh suatu lembaga pendidikan sehingga
tidak bisa dyangkau oleh semua kalangan terutama kalangan menengah ke
bawah Depdiknas tahun 2000 tentang sejumlah orang yang tak bisa sekolah
Begini datanya sedikitnya 7,2 juta anak di Indonesia tidak mampu merasakan
bangku sekolah, terdir dan 4,3 Juta siswa SMP dan 2,9 juta SD dan SMA
Mengapa mereka tidak bisa sekolah? Jawabannya sangat jelas, tidak punya
uang' Siapa yang tak punya uang? Ya kita semua yang memang harus hidup
miskin Kemiskinan apapun sebabnya, membuat akses pada sekolah jadi kian
sempit ® Kedua, Lokast lembaga pendidikan yang banyak berada di pusat kota,
sehingga sulit dyyangkau oleh masyarakat, umumnya masyarakat pelosok desa
Ketiga, Kurang fokusnya lembaga pendidikan dalam pembentukan moral yang
merupakan int1 dari pembentukan manusia seutuhnya

Untuk 1tulah dibutuhkan lembaga yang setidaknya tidak memiliki ke
tiga masalah di atas Pada umumnya diantara lembaga-lembaga pendidikan,
pesantren lebih tepat dijadikan tolak ukur bag lembaga-lembaga lainnya,
sebab Perfama, Pesantren tidak terlalu membebankan masalah biaya kepada
para peserta didiknya, meskipun ada sebagian pesantren yang mematok biaya
namun tidaklah terlalu besar Kedua, Pesantren, diniyah dan madrasah tersebut

lebih banyak berkembang di kawasan pedesaan dibanding yang tumbuh di

39

® Eko Prasetyo Orang Miskin Dilarang Sekolah (Yogyakarta Resist Book 2004) him



perkotaan ’ Ketiga, Hal 1itu sesuai dengan tujuan utama pesantren sewaktu
didinkan pada awal pertumbuhannya, yaitu (a) Menyiapkan santri dalam
mendalam: dan menguasai 1lmu agama Islam atau lebih dikenal dengan
tafaqquh fid-din, yang diharapkan dapat mencetak kader-kader ulama dan
turut mencerdaskan bangsa Indonesia, kemudian dukutr dengan tugas (b)
Dakwah menyebarkan agama Islam (c) Benteng pertahanan umat dalam
bidang akhlak Sejalan dengan hal inilah, maten yang diajarkan di pondok
pesantren semuanya terdiri dari matert agama yang langsung digali dart kitab-
kitab klastk yang berbahasa Arab Akibat perkembangan zaman dan
tuntutannya, tujuan pondok pesantren pun bertambah dikarenakan peranannya
yang signifikan, tujuan 1tu adalah (d) Berupaya meningkatkan pengembangan
masyarakat diberbagai sektor kehidupan Namun sesungguhnya, tiga tujuan
terakhir adalah mamifestas: dari hasil yang dicapai pada tujuan pertama,
tafagquh fid-din ®

Selain sebagai lembaga yang membentuk moral, pesantren Juga
sebagar salah satu lembaga pendidikan yang memberikan solusi bagi para
peserta didik dan orang tua dalam hal memberikan pendidikan yang murah
tetapi tetap memilikt kualitas yang tak kalah dengan lembaga-lembaga lain

Pembentukan moral di pesantren tidak bisa dilepaskan dari sumber
materi dan model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran di
pesantren  Sumber materi yang ada dipesantren adalah al-qur’an, hadits dan

kitab-kitab kuning yang merupakan karya para ulama’ terdahulu

7 Abdul Munir Mulkan Nalas Spirttual Pendidikan Solust Problem T ilosoft Pendidikan
Islam (Yogyakarta PT Tiara Wacana 2002), hlm 186

§ Departemen Agama R Pondok Pesantien dan Madrasah Diniyah Pcitumbuhan dan
Peh’(unbangaml)a (Jakarta Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam 2003) hlm 9



Kitab kuning merupakan sumber 1lmu pengetahuan yang berharga bagi
umat manusia, karena banyak tokoh muslim yang menuhs karya-karyanya
kedalam bentuk kitab kuning, misalnya Ibnu Al-Haittham, Al-Mawardi, Ibnu
Sina, Al-Ghazah

Ibnu Al-Haitham merupakan seorang fisikawan terkemuka dan sangat
berjasa dibidang optik Karyanya menunjukkan kemajuan yang pesat dalam
penggunaan metode eksperimental Karya utamanya, Kitab Al-Manazir (optik)
merupakan deskripst 1lmiah tentang mata °

Al-Mawardi merupakan seorang yang banyak bergelut dengan dumia
politik Karya utamanya adalah Kitab Al-Ahkam Al-Sulthaniyah (Kitab tentang
Prinsip-Prinsip Pemerintahan), sebuah karya tentang etika dan Kuwab Adab al-
Dunya wa al-Din '°

Ibnu Sina paling dikagumi karena karyanya Kitab al-Sifa (kitab
tentang penyembuhan) yang didalamnya 1a membagi pengetahuan praktis
kedalam etika, ekonomi dan politik serta pengetahuan teoritis kedalam fisika,
matematika dan metafisika "’

Al-Ghazali, karya-karya utama Al-Ghazali yang lain adalah Kuiab
Tahafut al-Falasifah (Kerusakan atau kesia-siaan atau inkoherensi para
filosuf) 2

Pembelajaran kitab kuning sebagai wahana untuk menyalurkan dan
mengkaji karya para ulama’ dan cendikia mushm vang dilakukan olech

pesantren-pesantren amatlah baik bagi perkembangan pemikiran dan moral

¢ Bugene A Myers Zaman Keemasan Islam Para Hnuvwan Muslhim dan Pengar uhnya
Terhadap Duma Barat (Yogyakarta F ajar Pustaka Baru 2003) him 35

“Ibid him 36

"bid him 37

" Ibid, hlm 51



para penerus islam dikemudian hari, misalnya mengenai masalah kedokteran,
para penerus islam dapat mempelajari kitab karya dari Ibnu Sina, mengenai
masalah akhlak, para penerus islam dapat mempelajart kitab karya imam Al-
Ghazali dan mengenai masalah figih, para penerus 1slam dapat mempelajan
kitab karya imam Syafi’1

Namun, pembelajaran kitab kuning tersebut akan menjadi kurang
terarah dan tepat sasaran, jika model pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran tersebut tidaklah tepat, misalnya dalam penggunaan
metode pembelajaran yang kurang sesuai, penyusunan mater1 yang kurang
sistematis dan mimimnya alokasi waktu

Kekurang terarahan dan kekurang tepatan proses pembelajaran kitab
kuning 11 bisa diatasi dengan cara para pendidik, baik itu kyai, ustadz serta
pthak-pithak yang terkait dengan proses pembelajaran terlebth dahulu
membuat perencanaan yang terkait dengan mater yang akan diajarkan kepada
para peserta didik

Untuk itulah, maka penelitian dengan Jjudul Strategi Pengembangan
Pembelajaran Kitab Kuning dengan mengambil lokasi penelitian di Pondok
Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori perlu dilakukan Sebab
pesantren tersebut memiliki keunikan yang tidak dimiliki oleh pesantren-
pesantren lainnya Pertama, latar belakang yang dimiliki oleh para santri
yang berbeda-beda Kedua, keterbatasan lokas yang tersedia di Pondok
Pesantren Putra-Putri  Daruttauhid  Al-Alawi  Senor Kefiga, kurang
terstrukturnya sistem pendidikan yang diterapkan di Pondok Pesantren Putra-

Putri Daruttauhid Al-Alawi Senor:



Berangkat dari keumkan-keunikan diatas, peneliti tertarik untuk
menehti strategi perkembangan pembelajaran yang terjadi di pesantren,
khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran kitab kuning yang
merupakan salah satu cirt khas dan pesantren, Penelitian Im diben1 Judul
Strategi Pengembangan Pembelajaran Kitab Kuming D1 Pondok
Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Desa Sendang Kecamatan
Senor1 Kabupaten Tuban

B Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang yang telah diulas tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut
1 Bagaimana bentuk strategi pengembangan pembelajaran kitab kuning di
Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori

2 Kendala apakah yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Putra-Putn
Daruttauhid Al-Alawi Senori dalam pengembangan pembelajaran kitab
kuning

3 Upaya apakah yang dilakukan Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid
Al-Alaw1 Senornt untuk menghadapt kendala dalam pengembangan

pembelajaran kitab kuning

C. Tujuan Penehitian
Berdasarkan dari beberapa rumusan masalah diatas, penulis menyusun

penilian 11 supaya dapat



1 Menggambarkan bentuk strategi pengembangan pembelajaran
kitab kuning yang dilakukan di Pondok Pesantren Putra-Putr
Daruttauhid Al-Alawi Senori

2 Menjelaskan hambatan-hambatan yang dihadapai di  Pondok
Pesantren Putra-Putr1  Daruttauhid Al-Alaw1  Senort  dalam
pengembangan pembelajaran kitab kuning

3 Mendesknpsikan tentang upaya yang dilakukan oleh Pondok
Pesantren Putra-Putri  Daruttauhid Al-Alawi  Senoni  dalam
mengatast kendala dalam pengembangan pembelajaran kitab
kuning

D Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah di sebutkan diatas, penulis
membagi manfaat penelitian 11 kedalam dua poin, yaitu
1 Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian i memberikan sumbangan
bagi perkembangan khazanah keilmuan khususnya dibidang pendekatan
pembelajaran
2 Secara praktis, hasil penelitian 1 bermanfaat bagi
¢ Peneliti, diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan, wawasan
dan pengalaman sehingga jika kelak peneliti menjadi guru dapat
menjadi guru yang profesional
e Pesantren dan sekolah, ditharapkan dapat menjadi salah satu sumber
rujukan dalam melakukan pendekatan pembelajaran
e Kyai dan ustadz, diharapkan dapat menjadi salah satu sumber dalam

model-model pendekatan pembelajaran yang digunakan



¢ Penelit1 yang lain, diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan dalam
penelitian yang dikerjakan, serta diharapkan pula dapat diteruskan agar

penelitian 1n1 menjadi lebih akurat

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Identifikast masalah yang telah disebutkan di atas tidak semua

permasalahan tersebut diuratkan dalam pembahasan skripsi 1n1, hal tersebut

mengingat terbatasnya waktu dan tenaga, oleh karena itu penulis membatasi

berbagai persoalan yang erat kaitannya dengan judul Namun, apabila ada

uraian lain yang disisipkan pada pembahasan skripsi 11 hanya sebagai

pelengkap untuk menjelaskan pokok permasalahan yang berkaitan dengan

judul Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi im adalah

sebagai1 berikut

1 Bentuk strategi pengembangan pembelajaran kitab kuning yang dilakukan
oleh Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhud Al-Alawi Senon dan segi
perencanaan dan metode pembelajaran

2 Kendala yang dihadap: oleh Pondok Pesantren Putra-Putr1 Daruttauhid Al-
Alawi Senon dalam melaksanakan strategi pengembangan pembelajaran
kitab kuning dar1 segi perencanaan dan metode pembelajaran

3 Upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttautud Al-
Alaw1 Senori untuk mengatasi kendala dalam melaksanakan strategl
pengembangan pembelajaran kitab kuning dari segi perencanaan dan

metode pembelajaran
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F. Penegasan Istilah
Penulisan skripsi 1n1, menggunakan beberapa 1stilah yang memiliki peran

penting bagi pembaca dalam memahami skripst 11 Istilah-istilah tersebut

dapat didefinisikan sebagai berikut

1 Strategi adalah upaya bagaimana mencapar tujuan atau sasaran yang
ditetapkan sesuai dengan keinginan

2 Pengembangan adalah penyempurnaan yang dilakukan terhadap
komponen-komponen tertentu yang berkaitan dengan proses pembelajaran
yang didasarkan pada penilaian yang dilakukan sebelumnya

3 Pembelajaran, yaitu proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik
untuk mengetahui, mendalami dan memahamu sesuatu Dalam proses
pembelajaran yang menjadi pusatnya bukanlah si pendidik, tetapi para
peserta didik

4 Kitab kuning, adalah karya ulama atau cendikia muslim yang banyak
dikaji di pondok pesantren, yang didalamnya berisi ilmu keislaman,
seperti tafsir, aqidah, ahlak tasawwuf, fikih, nahu, sorrof dan balaghah
serta yang lainnya Kitab 1tu disebut kitab kuning karena dicetak diatas
kertas berwarna kuning, terkadang lembarannya lepas tidak terjilid
sehingga bagian yang diperlukan mudah diambil

5 Pesantren, adalah lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menjaga

mensylarkan ajaran-ajaran agama islam
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data, hal i1 diperlukan untuk mengetahur tekhnik dan metode-
metode yang digunakan dalam pengumpulan data

BAB IV Membahas tentang laporan hasil penelitian, yang mencakup tentang
paparan data

BAB V Membahas tentang analisis hasi penelitian, yang meliputi tentang
Srategi Pengembangan Pembelajaran kitab kuning yang dilakukan
oleh Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alaw1 Tuban,
kendala-kendala yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Putra-Putri
Daruttauhid Al-Alaw: Tuban serta uaya-upaya untuk mengatasinya

BAB VI Membahas tentang kesimpulan dan saran yang beris1 kesimpulan, hal
it diperlukan untuk mengetahur hasil stud: secara rinci Saran, hal
imdiperlukan sebagai sumbangsih penelits terhadap obyek studi

kasus i1
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A STRATEGI PEMBELAJARAN

1 Pengertian Strategi Pembelajaran

Pada mulanya 1stilah strategi digunakan dalam dumia muliter dan
diartikan sebagar cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk
memenangkan suatu peperangan Seorang yang berperang dalam mengatur
strategi, untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu
tindakan, 1a akan menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang
dimilikinya baik dilihat dari  kuantitas maupun kualitasnya Setelah
semuanya diketahui, baru kemudian 1a akan menyusun tindakan yang harus
dilakukan, baik tentang siasat peperangan yang harus dilakukan, taktik dan
teknik peperangan, maupun waktu yang tepat untuk melakukan suatu
serangan  Dengan  demikian  dalam menyusun  strategi  perlu

memperhitungkan berbagar faktor, baik dari dalam maupun dar1 luar

Dar 1lustrast tersebut dapat disimpulkan, bahwa strategi digunakan
untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or series
of activities designed to achieves a particular education goal Sedangkan
pembelajaran adalah “proses interaks: peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar " Jadi, strateg1 pembelajaran

" UU RINo 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidihan Nasional Bandung Citra
Umbara hal 5
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dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu

Dalam firman Allah swt disebutkan

%
ol - 3% -

@ Vol Al 30T ) Tondly 71,850 152000 = il 26

N — A ,: = g @7 -
D Zols p sl cdl

“Dan carilah jalan (Strategi) yang mendekatkan dirt kepada-Nya
dan bersungguh-sungguh pada Jalan-Nya " (Q S al-Maidah 35)™

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam proses pelaksanaan
pendidikan dibutuhkan adanya strateg: yang tepat, guna menghantarkan
tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan

Menurut Sanjaya Wina (2007) 1stilah strategl, sebagaimana banyak
istilah lainnya, dipakai dalam banyak konteks dengan makna yang tidak
selalu sama D1 dalam konteks belajar-mengaar, strategi berarti pola umum
perbuatan guru-peserta didik di dalam perwujudan kegiatan belajar-
mengajar  Sifat umum pola tersebut berarti bahwa macam dan urutan
perbuatan yang dimaksud tampak dipergunakan dan/atau dipercayakan
guru-peserta didik di dalam bermacam-macam peristiwa belajar Dengan
demikian maka konsep strategi dalam hal 1ni menunjuk pada karakteristik
abstrak rentetan perbuatan guru-peserta didik di dalam peristiwa belajar-
mengajar Imphisit di balik karakteristik abstrak 1tu adalah rasional yang
membedakan strategi yang satu dari strateg1 yang lain secara fundamental

istilah lain yang juga dipergunakan untuk maksud i adalah model-model

'* Al-Qur’an dan Terjemahannya Jakarta Depag RI 1998 him 165
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mengajar Sedangkan rentetan perbuatan guru-peserta didik dalam suatu
peristiwa  belajar-mengajar  aktual tertentu, dinamakan prosedur

instruksional

D1 bawah mm akan diraikan beberapa definisi tentang strategi

pembelajaran

- Kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien

- Kozma (dalam Sanjaya 2007) secara umum menjelaskan bahwa strategl
pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu
yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju
tercapainya tujuan pembelajaran tertentu

- Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strateg pembelajaran merupakan
cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam
lingkungan pembelajaran tertentu Selanjutnya dijabarkan oleh mereka
bahwa strategi pembelajaran dimaksud meliputi, sifat, lingkup, dan urutan
kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada
peserta didik

- Dick dan Carey (1990 dalam Sanjaya, 2007) menjelaskan bahwa strateg:
pembelajaran terdiri aras seluruh komponen mater pembelajaran dan
prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang/atau digunakan oleh guru
dalam rangka membantu peserta didik mencapal tujuan pembelajaran
tertentu Menurut mereka strategi pembelajaran bukan hanya terbatas pada

prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan termasuk juga



16

pengaturan matert atau paket program pembelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik

Cropper di dalam Wiryawan dan Noorhad: (1998) mengatakan bahwa
strategi pembelajaran merupakan pemilthan atas berbagar jenis latithan
tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai la
menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh

peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat dipraktikkan

Ada dua hal yang patut dicermati dan pengertian-pengertian di
atas  Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagar sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran Im1  berarti
penyusunan suatu strategi baru sampar pada proses penyusunan rencana
kerja belum sampar pada tindakan Kedua, strategl disusun untuk
mencapai  tujuan tertentu  Artinya, arah dari semua keputusan
penyusunan strategi adalah pencapalan tuwjuan Dengan demikian,
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai
fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian
tuuan Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan
twuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah

rohnya dalam implementasi suatu strategi

Strategi pembelajaran berbeda dengan desan instruksional karena
strategi pembelajaran berkenaan dengan kemungkinan variasi pola dalam
arti macam dan urutan umum perbuatan belajar-mengajar yang secara

prinsip berbeda antara yang satu dengan yang lain, sedangkan desain
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instruksional menunjuk kepada cara-cara merencanakan sesuatu sistem
lingkungan belajar tertentu, setelah ditetapkan untuk menggunakan satu
atau lebih strategi pembelajaran tertentu Kalau disejajarkan dengan
pembuatan rumah, pembicaraan tentang (bermacam-macam) strategi
pembelajaran adalah 1barat melacak pelbagai kemungkinan macam
rumah yang akan dibangun (joglo, rumah gadang, villa, bale gede, rumah
gedung modern, dan sebagainya yang masing-masing menampilkan
kesan dan pesan unik), sedangkan desain nstruksional adalah penetapan
cetak biru rumah yang akan dibangun itu serta bahan-bahan yang
diperlukan dan urutan langkah-langkah konstruksinya maupun kriteria
penyelesalan dari tahap ke tahap sampai dengan penyelesaian akhur,

setelah ditetapkan tipe rumah yang akan dibuat

Dar1 uraian di atas, jelaslah bahwa untuk dapat melaksanakan
tugas secara profesional, seorang guru memerlukan wawasan yang
mantap tentang kemungkinan-kemungkinan strategi pembelajaran sesuai
dengan tujuan-tujuan belajar, baik dalam arti efek instruksional maupun
efek pengiring, yang ingin dicapai berdasarkan rumusan tujuan
pendidikan yang utuh, di samping penguasaan teknis di dalam mendesain
sistem lingkungan belajar-mengajar dan mengimplementasikan secara

efektif apa yang telah direncanakan di dalam desain instruksional

Ceramah, diskusi, bermain peran, LCD, video-tape, karya wisata

penggunaan nara sumber, dan lain-lainnya merupakan metode, teknik
dan alat yang menjadi bagian dan perangkat alat dan cara di dalam

pelaksanaan sesuatu strategi pembelajaran Juga harus dicatat bahwa
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dalam peristiwa pembelajaran, seringkali harus dipergunakan lebih dan
satu strategi, karena tujuan-twjuan yang akan dicapai juga biasanya kait-
mengait satu dengan yang lain dalam rangka usaha pencapaian tujuan

yang lebth umum

Agar tidak bias dalam mendefinisikan strateg pembelajaran,
dibutuhkan pemahaman terhadap pengertian-pengertian lain yang mirip
dengan strategi pembelajaran yang selalu digunakan seperti model,
pendekatan, strategi, metode dan teknik Dalam referensi kependidikan
sering  disandingkan antara pengertian-pengertian  tersebut dengan
maksud yang serupa, namun dalam bahan perkuliahan in1 akan diuraikan
perbedaan antara model, pendekatan, strategi, metode dan teknik

pembelajaran

2 Klasifikasi Strategi Pembelajaran

Strategi dapat diklasifikasikan menjadi 4, yaitu strategt pembelajaran
langsung (direct instruction), tak langsung (indirect mnstruction), interaktif,

mandiri, melalui pengalaman (experimental)
1 Strategi pembelajaran lungsung

Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang
banyak diarahkan oleh guru Strategi i1 efektif untuk menentukan informas:
atau membangun keterampilan tahap dem: tahap Pembelajaran langsung
biasanya bersifat deduktif Kelebihan strategi 11 adalah mudah untuk

direncanakan dan digunakan, sedangkan kelemahan utamanya dalam
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mengembangkan kemampuan-kemampuan, proses-proses, dan sikap yang
diperlukan untuk pemikiran kritis dan hubungan interpersonal serta belajar
kelompok Agar peserta didik dapat mengembangkan sikap dan pemikiran
kntis, strategi pembelajaran langsung perlu dikombinasikan dengan strateg

pembelajaran yang lain

2 Strategi pembelajaran tak langsung

Strategi pembelajaran tak langsung sering disebut inkuir1, induktif,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan penemuan Berlawanan
dengan strategi pembelajaran langsung, pembelajaran tak langsung umumnya
berpusat pada peserta didik, meskipun dua strategi tersebut dapat saling
melengkapr  Peranan guru bergeser dar seorang penceramah menjadi
fasilitator Guru mengelola lingkungan belajar dan memberikan kesempatan

peserta didik untuk terlibat

Kelebthan dart strategt i1 antara lam (1) mendorong ketertarikan
dan keingintahuan peserta didik, (2) menciptakan  alternatif dan
menyelesaikan masalah, (3) mendorong kreativitas dan pengembangan
keterampilan interpersonal dan kemampuan yang lain, (4) pemahaman yang
lebih baik, (5) mengekspresikan pemahaman Sedangkan kekurangan dan
pembelajaran ini adalah memerlukan waktu panjang, oufcome sulit diprediksi
Strategi pembelajaran 1m juga tidak cocok apabila peserta didik perlu

mengingat materi dengan cepat

3 Swrategi pembelajaran interakiif
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Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan sharing di
antara peserta didik Diskust dan sharing memben kesempatan peserta didik
untuk bereaksi terhadap gagasan, pengalaman, pendekatan dan pengetahuan
guru atau temannya dan untuk membangun cara alternatif untuk berfikir dan

merasakan

Kelebihan strategi 11 antara lain (1) peserta didik dapat belajar dan
temannya dan guru untuk membangun keterampilan sosial dan kemampuan-
kemampuan, (2) mengorganisasikan pemikiran dan membangun argumen
yang rasional Strategt pembelajaran interaktif memungkinkan untuk
menjangkau kelompokkelompok dan metode-metode interaktif Kekurangan
dari strategi 11 sangat bergantung pada kecakapan guru dalam menyusun dan

mengembangkan dinamika kelompok
4 Strategi pembelajaran empir ik (experiential)

Pembelajaran empirik berorientas: pada kegiatan 1nduktif, berpusat
pada peserta didik, dan berbasis aktivitas Refleks: pribadi tentang
pengalaman dan formulasi perencanaan menuju penerapan pada konteks yang

lain merupakan faktor kritis dalam pembelajaran empirik yang efektif

Kelebthan dar startegi im antara lain (1) meningkatkan partisipasi
peserta didik, (2) meningkatkan sifat kritis peserta didik, (3) meningkatkan
analisis peserta didik, dapat menerapkan pembelajaran pada situasi yang lain
Sedangkan kekurangan dani strategi in1 adalah penekanan hanya pada proses

bukan pada hasil, keamanan siswa, biaya yang mahal, dan memerlukan waktu

yang panjang
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B Kitab Kuning
1 Pengertian Kitab Kuning
Dalam dumia pesantren asal-usul penyebutan atau istilah dari
kitab tanpa harakat atau kitab kuming belum diketahui secara pasti

Penyebutan 1 didasarkan pada sudut pandang yang berbeda-beda

Sebutan kitab kuning itu sendin sebenarnya merupakan sebuah
ejekan dan pthak luar, yang mengatakan bahwa kitab kuning 1tu kuno,
ketinggalan zaman, memiliki kadar keilmuan yang rendah, dan lain
sebagainya Hal im senada dengan apa yang dinyatakan oleh Masdar
“kemungkinan besar sebutan itu datang dan pthak orang luar dengan
konotas: yang sedikit mengejek Terlepas dengan maksud apa dan oleh
siapa dicetuskan, 1stilah 1tu kini telah semakin memasyarakat baik di luar

maupun di lingkungan pesantren ">

Akan tetap: sebenarnya, penyebutan kitab kuning dikarenakan
kitab 11 dicetak di atas kertas yang berwarna kuning dan umumnya
berkualitas murah Akan tetapr argumen in1 memimbulkan kontroversi,
karena saat 1n1, seiring dengan kemajuan tekhnologi, kitab-kitab 1tu tidak
lagi dicetak di atas kertas kuning akan tetapi sebagian kitab telah dicetak
diatas kertas putth, dan tentunya tanpa mengurangi esensi dari kitab 1tu

sendiri

D1 kalangan pesantren sendiri, di samping 1stilah “kitab kuning”,
terdapat juga istilah “kitab klasik™ (a/-kurub al-qudimah), karena kitab

yang ditulis merujuk pada karya-karya tradisional ulama berbahasa Arab

15 i
M Dawam Rahardjo Pergulatan Dunia Pesantren Jakarta P3M 1985 hal 55



22

yang gaya dan bentuknya berbeda dengan buku modern '° Dan karena
rentang kemunculannya sangat panjang maka kitab 1m Juga disebut
dengan “kitab kuno ” Bahkan kitab 1n1, di kalangan pesantren juga kerap
disebut dengan “kitab gundul” Disebut demikian karena teks di
dalamnya tidak memakai syak/ (harakat'’), bahkan Juga tidak diserta
dengan tanda baca, seperti koma, titik, tanda seru, tanda tanya, dan lain
sebagainya Untuk memahami kitab tanpa harakat (kitab gundul), maka
dart 1tu di pesantren telah ada ilmu yang dipelajan santri yaitu 1lmu alat

atau nahwu dan sharf

Adapun pengertian umum yang beredar di kalangan pemerhati
masalah pesantren adalah bahwa kitab kuning selalu dipandang sebagai
kitab-kitab keagamaan yang berbahasa Arab, atau berhuruf arab, sebagai
produk pemikiran ulama-ulama masa lampau (as-salaf) yang ditulis
dengan format khas pra-modern, sebelum abad ke-17-an M dalam
rumusan yang lebih rinci, defimisi dan kitab kuning dalah a) ditulis oleh
ulama-ulama “asing”, tetapi seacara turun-temurun menjadi referensi
yang dipedomani oleh para ulama Indonesia, b) ditulis oleh ulama
Indonesia sebagai karya tulis yang “independen”, dan c¢) ditulis oleh
ulama Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas kitab karya

ulama “asing” '®

'® Endang Turmudi Per selingkuhan Kiat dan Kekuasaan Yogyakarta LKiS 2004, hal 36
' Harakat 1alah tanda-tanda yang menunjuki\an huruf ganda bunyi pendek, dan tidak
berbaris (Ensikloped: Islam Jakarta PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2000, hal 151)
" Sa’id Aquel Sirad) dkk Pesantren Masa Depan Cirebon Pustaka Hidayah 2004
hal 222
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Berdasarkan paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kitab kuning adalah kitab yang senantiasa berpedoman pada al-Qur’an
dan Hadits, dan yang ditulis oleh para ulama-ulama terdahulu dalam
lembaran-lembaran ataupun dalam bentuk jilidan baik yang dicetak
diatas kertas kuning maupun kertas putth dan Juga merupakan ajaran
Islam yang merupakan hasil interpretast para ulama dan kitab pedoman
yang ada serta hal-hal baru yang datang kepada Islam sebagai hasil dar

perkembvangan peradaban Islam dalam sejarah

2 Jems Kitab Kuning di Pondok Pesantren

Kitab Tanpa Harakat (kitab gundul) yang ada di pesantren sangat
terbatas jenisnya Dari kelompok 1lmu-1lmu syarr’at, yang sangat dikenal
1alah kitab-kitab 1lmu fikih, tasawuf, tafsir, hadits, tauhid (agaid), dan
tarikh (terutama sirah nabawiyah, sejarah hidup nabi Muhammad saw )
Dar kelompok 1lmu non-syari’at, yang banyak dikenal 1alah kitab-kitab
nahwu sharf, yang mutlak diperlukan sebagar alat bantu untuk
memperoleh kemampuan membaca kitab tanpa harakat (kitab gundul)
Dapat dikatakan bahwa kitab kuning yang banyak beredar di kalangan
pesantren adalah kitab yang berisi ilmu-1lmu syari’at, khususnya 1lmu

fikih

Dart keseluruhannya, kitab kuning diklasifikasikan ke dalam

empat kategor1 1) Dilthat dan kandungan maknanya, 2) Dilihat dar
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kadar penyajiannya, 3) Dilihat dan kreatifitas penulisannya, dan 4)

Dilihat dar1 penampilan uraiannya '

Dilihat dar kandungan maknanya

Kitab tanpa Harakat atau kitab kuning dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu a) kitab yang berbentuk penawaran atau
penyajian ilmu secara polos (naratif) sepert sejarah, hadits, dan tafsir,
dan b) kitab yang menyajikan maten yang berbentuk kaidah-kaidah
keilmuan seperti nahwu, ushul fikih, dan mushthalah al-hadits (1stilah-

1stilah yang berkenaan dengan hadits)

Dilihat dar1 kadar penyajiannya

Kitab Tanpa Harakat dapat dibagi tiga macam, yaitu a)
mukhtashar, yaitu kitab yang tersusun secara ringkas dan menyajikan
pokok-pokok masalah, baik yang muncul dalam benuk nadzam atau syr'’r
(putst) maupun dalam bentuk nasr (prosa), b) syarah, yaitu kitab yang
memberikan uraian panjang lebar, menyajikan argumentasi 1lmiah secara
komparatif, dan banyak mengutip ulasan para ulama dengan argumentasi
masing-masing, dan c¢) kitab kuning yang penyajian materinya tidak

terlalu ringkas, tap1 juga tidak terlalu panjang (mutawasithah)

Dilihat dar kreatifitas penulisannya
Kitab kuning dapat dikelompokkan menjadi tyyuh macam 1)

kitab yang menampilkan gagasan-gagasan baru, sepertt Kitab ar-Risalah
(kitab ushul fikih) karya Imam Syafi’i, a/-‘4rud wa al-Qawafi (kaidah-

kaidah penyusunan sya’ir) karya Imam Khalil bin Ahmad al-Farahidi,

% Ibid | hal 335
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atau teor-teort ilmu kalam yang dimunculkan oleh Washil bin ‘Atha’,
Abu Hasan al-Asy’an, dan lain-lain 2) kitab yang muncul sebagai
penyempurnaan terhadap karya yang telah ada, seperti Kitab Nahwu (tata
bahasa arab) karya as-Sibawaih yang menyempurnakan karya Abul
Aswad ad-Duwali 3) kitab yang berisi komentar (syarah) terhadap kitab
yang telah ada, seperti Kitab Hadits karya Ibnu Hajar al-Asgalani yang
memberikan komentar terhadap kitab Sakih al-Bukhar: 4) kitab yang
meringkas karya yang panjang lebar, sepert: Alfiyah Ibnu Malik (buku
tentang nahwu yang disusun dalam bentuk sya’ir sebanyak 1000 bait)
karya Ibnu Aqil dan Zubb al-Usul (buku tentang usul fikih) karya
Zakariya al-Anshari sebagar ringkasan dan Jam'al Jawami’ (buku
tentang usul fikih) karangan as-Subki ) kitab yang berupa kutipan dan
berbagar kitab lain, seperti ‘Ulumul Quran (buku tentang 1lmu-1lmu al-
Qur’an) karya al-‘Aufi 6) kitab yang memperbaharui sistematika kitab-
kitab yang telah ada, seperti Kizab Ihya’ “Ulum ad-Din karya Imam al-
Ghazali 7) kitab yang berisi kritik sepertt Kitab Mi'yar al-‘Ilm (sebuah

buku yang meluruskan kaidah-kaidah logika) karya al-Ghazal

Dilihat dart penampilan uraiannya

Kitab memiliki lima dasar, yaitu 1) mengulas pembagian sesuatu
yang umum menjadi khusus, sesuatu yang ringkas menjadi terperinci,
dan seterusnya, 2) menyajikan redaksi yang teratur dengan menampilkan
beberapa pernyataan dan kemudian menyusun kesimpulan, 3) membuat
ulasan tertentu ketika mengulangi uraian yang dianggap perlu, sehingga

penampilan materinya tidak semrawut dan pola pikirnya dapat lurus, 4)
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membenikan batasan-batasan jelas ketika penulisnya menurunkan sebuah
defimsi, dan 5) menampilkan beberapa ulasan dan argumentas: terhadap

pernyataan yang dianggap perlu

Selain dan pengklasifikasian di atas, Mujamil membagi Kitab
Tanpa Harakat atau kitab kuning menjad: tiga jens, yang meliput1 kitab
matan, kitab syarah (komentar), dan kitab Aasyryah (komentar atas kitab
komentar) Menurutnya, kitab matan adalah kitab yang paling mudah
dikuasai, kitab Aasyryah yang paling rumit, sedangkan kitab syarah
berada diantara keduanya Dan kitab syarah yang paling banyak

digunakan di pesantren di Indonesia

Sedangkan dari cabang keilmuannya, Nurcholish mengemukakan
kitab 11 mencakup ilmu-ilmu, figh, tauhid, tasawuf, dan nahwu-sharf
Atau dapat dikatakan konsentrasi keillmuan yang berkembang di
pesantren pada umumnya mencakup 12 macam disiphn keilmuan,
nahwu, sharf, balaghah, tauhid, figh, ushul figh, gawa’id fighiyah, tafsir,

hadits, mushthalah hadits, tasawuf, dan manthig

C Pola Strategi Pengembangan Pembelajaran Kitab Kuning
Hal penting yang harus disadari oleh para pendidik atau jika dalam
pesantren ustadz  adalah sebuah proses pembelajaran adalah metode
penyampaiaan materi, sebab sebaik apapun materi yang akan disajikan pada
peserta didik atau santri, jka tidak dukuti oleh strategi atau metode
penyampaian yang sesuai, maka materi tersebut tidak akan dapat dicerna oleh

peserta didik atau santr1 dengan maksimal
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Selain 1tu, adanya kenyataan bahwa diantara peserta didik atau santn
ada yang kurang memperhatikan pembelajaran kitab kuning yang dilakukan
oleh para asatid Ketika proses pembelajaran kitab kuning berlangsung, tidak
sedikit santr1 yang datang terlambat, berbicara sesama santri ditengah-tengah
pembelajaran kitab kuning dan tidak sedikit yang tidur ketika berlangsungnya
pembelajaran kitab kuning

Kiranya hal itulah yang membuat ustadz untuk melakukan perubahan
dalam pembelajaran kitab kuning yang diasuhnya, yaitu dengan cara
mengembangan metode pembelajaran yang berpusat kepada para santri dan
santriwati Tujuannya adalah supaya para santri dan santriwati tersebut
menaruh perhatian yang lebith dan menjadi lebih aktif didalam proses
pembelajaran

Seperti halnya maten, hakekat strategi atau metode hanya sebagai
alat, bukan tujuan Untuk merealisir tujuan sangat dibutuhkan alat Bahkan
alat merupakan syarat mutlak bagi setiap kegiatan pendidikan dan pengajaran
Bila kiai maupun ustadz mampu memilih metode dengan tepat dan mampu
menggunakannya dengan baik, maka mereka memiliki harapan besar
terhadap hasil pendidikan dan pengajaran yang dilakukan Mereka tidak
sekedar sanggup mengajar santri, melainkan secara profesional berpotenst
memilih model pengajaran yang paling baik diukur dan perspektif didaktik-
methodik Maka proses belajar-mengajar bisa berlangsung secara efektif dan

efisien, yang menjadi pusat perhatian pendidikan modern sekarang 1n1 >

% Armai Aref, Opctt, hal 43
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Pada awalnya, pola pembelajaran didominasi oleh ustadz atau kiyai
sebagai satu-satunya sumber belajar, penentu metode belajar, bahkan
termasuk penilai kemajuan belajar santri Perkembangan pembelajaran telah
mempengaruhi pola pembelajaran Ustadz atau kiyar yang semula sebagai
satu-satunya sumber belajar, peranannya mulai dibantu media pembelajaran
sehingga proses pembelajaran tampak berubah lebih efisien sebagai contoh
pengeras suara

Pembelajaran terus mengalamn perkembangan sejalan dengan
kemajuan 1lmu pengetahuan dan teknologi Karena 1tu, kuranglah memadai
kalau sumber belajar hanya berasal dan ustadz atau kiyar atau saja
Kecenderungan pembelajaran dewasa in1 adalah sistem belajar mandin dalam
program terstruktur, sebagai contoh metode diskusi (munazharah), sedangkan
pengertian metode diskust (munazharah) adalah sekelompok santr tertentu
membahas permasalahan, baik yang diberikan kiai maupun masalah yang
benar-benar terjadi dalam masyarakat Diskusi im dipimpin oleh seorang
santri dengan pengamatan dar pengasulvkiai yang mengoreksi hasil diskusi
itu *' Metode diskusi bertujuan untuk merangsang pemikiran serta berbagai
Jenis pandangan agar murid atau santri aktif dalam belajar Melalu1 metode
im akan tumbuh dan berkembang pemikiran-pemikiran kritis, analitis, dan
logis, dan akan lebih memicu para santri untuk menelaah atas kitab-kitab
yang lain Keberhasilan yang dicapar akan ditentukan oleh tiga unsur yaitu

22
pemahaman, kepercayaan dirt sendiri dan rasa saling menghormati

*! Abdurrahman Saleh, op cit , hal 80
2 Muhaimn, Strateg: Belajar Mengajar, Surabaya Citra Media, 1996, hal 89
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Selain metode diskust (murazharah) sebagai pembelajaran yang
berpusat pada santri ada juga metode hafalan, metode 11 merupakan metode
unggulan dan sekaligus menyadi cirt khas yang melekat pada sebuah pesantren
sejak dahulu hingga sekarang Metode hafalan masih tetap dipertahankan
sepanjang masih berkaitan dan diperlukan bagi argumen-argumen nagly dan
kaidah-kaidah Dan metode 1m biasanya diberikan kepada anak-anak yang
berada pada usia sekolah tingkat dasar atau tingkat menengah Sebaliknya,
pada usia-usta di atas 1tu sebaiknya metode 1m dikurang: sedikit demi sedikit
dan digunakan untuk rumus-rumus dan kaidah-kaidah

Metode Demontrasi / Praktek membaca Metode 11 adalah cara
pembelajaran yang dilakukan dengan cara membaca kitab kming dan  suatu
keterangan yang diperoleh dari ustadz, dibawah petunjuk dan bimbingan
ustadz atau guru dengan kegiatan sepert1 berikut

“Para santri mendapatkan penjelasan tentang tatacara pembacaan kitab kuning

yang dipraktekkan sampai betul-betul memahaminya, selanjutnya para santr

secara bergiliran membacanya di hadapan guru sampai benar-benar selesar 7%

Selain strategi di atas ada juga strategi penggabungan beberapa strategi
atau metode pembelajaran, jadi ustadz tidak terpaku pada satu metode dengan
mengabaikan metode yang lainnya, baik itu metode klasik atau pun modern
Ustadz hanya lebth menekankan kepada proses bagaimana para santrt dan
santriwatt menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran Ustadz tidak

menggunakan satu metode saja, tetapi menggunakan gabungan bermacam-

2 Departemen Agama, Op Cut, hal 47
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macam metode dalam proses pembelajaran kitab kuning, diantaranya metode
ceramah, tanya jawab, hafalan, diskusi dan mengajar teman sebaya

Selain dengan menggunakan strategi atau metode di atas proses
pembelajaran juga di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
maksimalnya waktu pembelajaran berlangsung kitab kuning berlangsung,
sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuming, mat
santr1 yang berbeda-beda, dan juga tingkat pemahaman santr1 yang berbeda-

beda

1. Macam-macam Pembelajaran Kitab Kuning

Dalam konteks kitab kuming di pesantren, ajaran itu adalah apa
yang termaktub dalam kitab kuning Melalur metode tertentu, suatu
pemahaman atas teks-teks pelajaran dapat dicapai

Menurut Zamakhsyar1 Dhofier dan Nurcholish Madjd, metode
pembelajaran kitab Tanpa Harakat di pesantren meliputi, metode sorogan,
dan bandongan Sedangkan Husein Muhammad menambahkan bahwa,
selain metode yang diterapkan dalam pembelajaran Kitab Tanpa Harakat
adalah metode wetonan atau bandongan, dan metode sorogan, diterapkan
Juga metode diskusi (munazharah), metode evaluasi, dan metode hafalan **
Adapun pengertian dan metode-metode tersebut adalah

Metode weronan atau bandongan adalah “cara penyampaian kitab
dimana seorang guru, kiai, atau ustadz membacakan dan menjelaskan 1s1

kitab, sementara santri, murid, atau siswa mendengarkan, memberikan

* Sa’d Aquel Sirad), dkk Pesantren Masa Depan Cirebon Pustaka Hidayah, 2004
hal 280
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makna, dan menerima %5 Senada dengan yang diungkapkan oleh Endang
Turmud: bahwa, dalam metode 1m kia hanya membaca salah satu bagjan
dari sebuah bab dalam sebuah kitab, menerjemahkannya ke dalam bahasa
Indonesia dan memberikan penjelasan-penjelasan yang diperlukan %
Berbeda sedikit dengan Hasil Musyawarah/Lokakarya Intensifikas;
Pengembangan  Pondok Pesantren, bahwa metode  wetonan 1alah
“pembacaan saty atay beberapa kitab oleh kiar atau pengasuh dengan
memberikan kesempatan kepada para santr untuk menyampaikan
pertanyaan atau meminta penjelasan lebih lanjut 7?7

Dan ketiga pengertian diatas, dapat dipahami bahwasanya dar
metode 11, para santn memperoleh kesempatan untyk bertanya atay
meminta penjelasan lebih lanjut atas keterangan kja; Sementara catatan-
Catatan yang dibuat santr1 di atas kitabnya membanty untuk melakukan
telaah atau mempelajart lebih lanjut 1s1 kitab tersebut setelah pelajaran
selesar 28

Konon metode 1m merupakan warisan dar Timur Tengah (Makah
dan Mesir) Karena kedua negara 1n dianggap sebagal poros, pusat dari
ajaran agama Islam di dunia Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mujamil
Qamar, bahwa “metode yang disebut bandongan 1 ternyata merupakan
hasil adaptasi dar metode pengajaran agama yang berlangsung di Timur

Tengah terutama d makah dan Mesir Kedua tempat i1 menjadi “kiblat”

-_—

**Ibid hal 281
¢ Turmuds, Perselingkuhan Kiar dan Kekuasaan Yogyakarta LK;S 2004, hal 36
Abdurrahman Saleh, Pedoman Pembinan Pondok Pesannen, Jakarta Departemen
Agama RI, 1982 ha] 79
? Zamakhsyar Dhofier, Tradisi Pesanren Study tentang Pandangan Hidup Kicu
Jakarta LP3ES 1994 pg) 176
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pelaksanaan metode wetonan lantaran dianggap sebagai poros keilmuan
bagi kalangan pesantren sejak awal pertumbuhan hingga perkembangan

yang sekarang i 7%’

Dan metode nilah yang paling banyak digunakan di
pesantren-pesantren di Indonesia

Driantara kelemahan dari metode welonan atau bandongan adalah
metode 1n1 membuat para santri lebih bersikap pasif, sebab dalam kegiatan
pembelajarannya kiai, ustadz lebih mendominasi, sedangkan santri lebih
banyak mendengarkan dan memperhatikan keterangan yang disampaikan
oleh ustadz

Akan tetap: efektifitas metode 1 terletak pada pencapaian
kuantitas dan percepatan kajian kitab, selain Juga untuk tuyjuan kedekatan
relasi santri-kiai, ustadz *°

Metode sorogan adalah “santri satu per satu secara bergiliran
menghadap kiai dengan membawa kitab tertentu  Kiai membacakan
beberapa baris dari kitab 1tu dan maknanya, kemudian santr mengulangi
bacaan kiainya ”*' Husein Muhammad menambahkan bahwa, murid yang
membaca sedangkan guru mendengarkan sambil memben catatan,
komentar, atau bimbingan bila diperlukan Akan tetapt dalam metode 1ni,
dialog murid dan guru belum atau tidak terjad: *2

Ismail SM, sepert1 yang dikutip oleh Mujamil Qamar menyatakan
bahwa, ada beberapa kelebihan dar metode sorogan yang secara didaktik-

metodik terbukti memiliki efektivitas dan signifikansi yang tinggi dalam

2 Mujamil Qamar Pesantren darr 1 ransformasi Metodologi Menuju Demokr atisasi
Institust Jakarta Erlangga hal 143

**Ibid  hal 145

i Ensikloped: Islam Jakarta PT Van Hoeve 2000 hal 336

 Sa 1d Aquel Siradj Op cit hal 281
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mencapair hasil belajar Sebab metode 1ni memungkinkan kiai, ustadz
mengawasi, menilai, dan membimbing secara maksimal kemampuan santr;
dalam penguasaan mater; **

Metode Diskusi (munazharah) adalah sekelompok santry tertentu
membahas permasalahan, baik yang diberikan kia1 maupun masalah yang
benar-benar terjadi dalam masyarakat Diskusi 1 dipimpin oleh seorang
santr1 dengan pengamatan dar pengasub/kiar yang mengoreksi hasil diskus
ity **

Metode diskus; bertyjuan untuk merangsang pemikiran serta
berbagar jenis pandangan agar mund atay santr1 aktif dalam belajar Melalu
metode 11 , akan tumbuh dan berkembang pemikiran-pemikiran kritis,
analitis, dan logis, dan akan lebih memicu para santri untuk menelaah atas
kitab-kitab yang lain

Keberhasilan yang dicapai akan ditentukan oleh tiga unsur yaitu
pemahaman, kepercayaan dir1 sendiry dan rasa saling menghormat *

Metode Evaluas; Evaluasi adalah penilaian atas tugas, kewajiban,
dan pekerjaan Cara 1ny dilakukan setelah kajian kitab selesar dibacakan atay
disampaikan Di masa lalu cara 11 disebut imtithan, yakni suaty pengujian
santr1 melalu munaqasyah oleh para guru atau kiai-ulama d; hadapan forum
terbuka Selesa; munagasyah, ditentukanlah kelulusan

Metode Hafalan merupakan metode unggulan dan sekaligus

menjadi cir khas yang melekat pada sebuah pesantren sejak dahuly hingga

—_—

? Mujamil Qamar op cit hal 146
M Abdurrahman Saleh opcit hal 80
35

~ Muhaimin Strateg: Belajar Mengayar Surabaya Citra Media 1996 hal 89
*Said Aqiel Sirad;  dkk Op it hal 284
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sekarang Metode hafalan masih tetap dipertahankan sepanjang masih
berkaitan dan diperlukan bag: argumen-argumen nagly dan kaidah-kaidah
Dan metode 11 biasanya diberikan kepada anak-anak yang berada pada
usia sekolah tingkat dasar atau tingkat menengah Sebaliknya, pada usia-
usia di atas rtu sebaiknya metode 1ni dikurangi sedikit demi sedikit dan
digunakan untuk rumus-rumus dan kaidah-kaidah

Metode-metode yang telah disebutkan diatas, merupakan metode
yang (sebagian) sudah biasa diterapkan di pesantren-pesantren, misalnya,
metode wetonan, hafalan, dan bandongan Dan sebagian (metode) yang lain

tidak menutup kemungkinan untuk diterapkan di pesantren-pesantren

D Pembahasan Tentang Pondok Pesantren

1 Pengertian Pondok Pesantren

Menurut pendapat para ilmuwan, istilah pondok pesantren adalah
merupakan dua istilah yang mengandung satu arti Orang Jawa menyebutnya
“pondok” atau “pesantren” Sering pula menyebut sebagar pondok pesantren
Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri
yang disebut pondok atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu atau
barangkali berasal dari bahasa Arab “funduq” artinya asrama besar yang

disediakan untuk persinggahan

Jadi pesantren secara etimolog: berasal dari kata santri yang mendapat
awala pe- dan akhiran -an sehingga menjadt pe-santria-an yang bermakna
kata “shastri’ yang artinya murid Sedang C C Berg berpendapat bahwa

istilah pesaniren berasal dan kata shasi yang dalam bahasa India berarti
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orang yang tahu buku-buku suct agama Hindu, atau seorang sarjana ahl1 kitab-
kitab suc1 agama Hindu Kata shastri berasal dari kata shastra yang berart
buku-buku suci, buku-buku suct agama atau buku-buku tentang ilmu

pengetahuan *’

Dart pengertian tersebut berarti antara pondok dan pesantren jelas
merupakan dua kata yang identik (memiliki kesamaan arty), yakni asrama

tempat santr atau tempat murid / santri mengay

Sedang secara terminologt pengertian pondok pesantren dapat penulis

kemukakan dar1 pendaptnya pada ahli antara lain

M Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai sebuah
lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, 1tulah 1dentitas pesantren
pada awal perkembangannya Sekarang setelah terjadi banyak perubahan di
masyarakat, sebagai akibat pengaruhnya, defimsi di atas tidak lagi memada,
walaupun pada intinya nanti pesantren tetap berada pada fungsinya yang ash,
yang selalu dipelihara di tengah-tengah perubahan yang deras Bahkan karena
menyadari arus perubahan yang kerap kali tak terkendali itulah, pihak luar
Justru melihat keunikannya sebagar wilayah sosial yang mengandung kekuatan

8
resistensi terhadap dampak modernisasi *

Pesantren  sebagai  suatu  lembaga keagamaan  mengajarkan
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam keadaan semacam ini
masth terpada pada pesantren-pesantren di Pulau Jawa dan Pulau Madura yang

bercorak tradisional Namun pesantren yang modern tidak hanya mengajarkan

Y Yasmadi, Modernisasi Pesantren. Ciputat Press Jakarta 2002 hal 62

# Zamakhsyari Dhofier Tradist Pesantren, LP3ES, Jakarta cet 2 1994 him 18
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agama saja, tetapt juga mengajarkan ilmu-ilmu umum, ketrampilan dan
sebagainya sebagaimana yang kita ketahui pada Peranan Pondok Pesantren
Gontor, yang sudah menerapkan sistem dan metode yang menggabungkan
antara sistem pengajaran non klasikal (fradisional) dan sistem klasikal

(sekolah)

Dar uraian panjang lebar di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pengerti pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan keagamaan
yang berusaha melestarikan, mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta

melatih para santr untuk siap dan mampu mandiri

Atau dapat juga diambil pengertian dasarnya sebagai suatu tempat
dimana  para  santn  belajar pada  seseorang  kyai  untuk
memperdalam/memperoleh ilmu, utamanya 1lmu-1lmu agama yang diharapkan
nantinya menjadi bekal bagi santri dalam menghadapt kehidupan di dunmia

maupun akhirat

2 Karakteristik Pondok Pesantren

Ada beberapa aspek yang merupakan elemen dasari dari pesantren yang
perlu dikaj1 lebith mendalam mengingat pesantren merupakan sub kultur dalam
kehidupan masyarakat kita sebagai suatu bangsa Walaupun pesantren
dikatakan sebgai sub kultur, sebenarnya belum merata dimiliki oleh kalangan
pesantren sendiri karena tidak semua aspek di pesantren berwatak sub kulturil
Bahkan aspek-aspek utamanya pun ada yang bertentangan dengan adanya

batasan-batasnya biasaya diberikan kepada sebuah sub kultur
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Namun di lain pthak beberapa aspek utama dari kehidupan pesantren
yang dianggap mempunyai watak sub kulturil ternyata hanya tinggal terdapat
dalam rangka 1dealnya saja dan tidak didapati pada kenyataan, karena itu
hanya kritena paling minim yang dapat dikenakan pada kehidupan pesantren
untuk dapat menganggapnya sebagai sebuah sub kultur Kriteria 1tu

diungkapkan oleh Abdurrahman Wachid sebagai berikut

1 Eksistensi pesantren sebagar sebuah lembaga kehiduapn yang
menyimpang dan pola kehidupan umum di negeri 1m
2 Terdapatnya sejumlah penunjang yang menjadi tulang kehiduapn
pesantren
3 Berlangsungnya proses pembentukan tata nilai yang tersendin
dalam pesantren, lengkap dengan simbol-simbolnya
4 Adanya daya tarik keluar, sehingga memungkinkan masyarakat
sekitar menganggap pesantren sebagai alternatif ideal bagi sikap
hidup yang ada di masyarakat 1tu sendir
5 Berkembangnya suatu proses pengaruh mempengaruhi dengan
masyarakat di luarnya, yang akan berkulminasi pada pembentukan
nilai-nila1 baru yang secara universal diterima oleh kedua belah
pihak *°
Pesantren sebagai bagian dan masyarakat yang mempunyai elemen
dasar yang membedakan dengan lembaga pendidikan lamn Ketahanannya
membuat pesantren tidak mudah menerima suatu perubahan yang datang dari

luar karena memihiki suatu benteng tradis tersendir

M Dawan Rahardjo et, al, Ibid hal 40
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Flemen-elemen dasar tersebut antara lain

a Pondok / asrama santr

Sebuah pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional, dimana para santrinya tinggal bersama dan
belajar dibawah pimpinan dan bimbingan seorang kyai Asrama tersebut
berada dalam lingkungan kompleks pesantren dimana kyar menetap Pada
pesantren terdahulu pada umumnya seluruh komplek adalah milhik kyazi,
tetapt dewasa 11 kebanyakan pesantren tidak semata-mata dianggap milik
kyar saha, melainkan milik masyarakat Im1 disebabkan karena kyai
sekarang memperoleh sumber-sumber untuk mengongkosi pembiayaan
dan perkembangan pesantren dar masyarakat Walaupun demikian kyai
tetap mempunyar kekuasaan mutlak atas dasar pengurusan kompleks

pesantren tersebut

Pondok bag: para santri merupakan cir1 khas yang khusus dar tradisi
pesantren yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di
masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-
negara lain Pondok sebagai tempat latthan bagi para santri agar mampu

hidup mandirt dalam masyarakat

b Maspud
Masjid berasal dari bahasa Arab ‘ sajada-yasjudu-sujuuan’ darn kata

dasaritu kemudian dimasdarkan menjadi “masjidan’” yang berarti tempat

sujud atau setiap ruangan yang digunakan untuk beribadah *

“ Al Munpd fi al lughah wal adab wal ulum, Bewrut cet XVIIT 1958 hal 321
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Masjid juga bisa berartt tempat shalat berjamaah Fungsi masjd
dalam pesantren bukan hanya sebagai tempat untuk shalat saja, melainkan
sebagair pusat pemikiran segala kepentingan santri termasuk pendidikan

dan pengajaran

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik
para santr1 terutama dalam praktek shalat, khutbah dan pengajaran kitab-
kitab klasik (kuning) Pada sebagain pesantren masjd juga berfungsi
sebagai tempat 1’tikaf, melaksanakan latihan-latthan (riyadhah) atau suluh
dan dzikir maupun amalan-amalan lainnya dalam kehidupan thariqat dan

sufi

Santr1

Adanya santr1 merupakan unsur penting, sebab tidak mungkin dapat
berlangsung kehidupan pesantren tanpa adanya santri Seorang alin tidak
dapt disebut dengan kyai jika tidak memiliki santr1 Biasanya terdapat dua

jenis santri, yaitu

1 Santr1 mukim, yaitu santrt yang datang dari jauh dan menetap di
lingkungan pesantren Santri mukim yang paling lama biasanya diber:
tanggung jawab untuk mengurusi kepentingan pesantren sehari-hart dan
membantu kyar untuk mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab

dasar dan menengah

2. Santr1 Kalong, yaitu santri-santri berasal dart desa sekitar pesantren dan

tidak menetap di pesantren, mereka mengikuti pelajaran dengan
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berangkat dari rumahnya dan pulang ke rumahnya masing-masing
sesuai pelajaran yang diberikan
d Kyai
Kyar merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren
Biasanya kyat itulah sebagai pendiri pesantren sehingga pertumbuhan
pesantren tergantung pada kemampuan kyai sendinn Dalam bahasa Jawa
kata kyair dapat dipakar untuk tiga macam jenis pengertian yang berbeda

sebagaimana dinyatakan oleh Hasyim Munif, yaitu

1) Sebagai gelar kehormatan bag: barang-barang tertentu yang dianggap
keramat Umpanya “Kyar Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan
kereta emas yang ada di keraton Yogyakarta

2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya

3) Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang ahli 1lmu

Menurut Manfred Ziemek bahwa kyair merupakan gelar oleh seorang
tokoh ahli agama, pimpinan pondok pesantren, guru dalam rangka
ceramah, pemberi pengajlan dan penafsir tentang peristiwa-peristiwa

penting di dalam masyarakat sekitar *'

Lebih lanjut Prof DR Imam Suprayoga membagi tipologi seorang

kyai dalam keterlibatannya di dunia politik pedesaan sebagai berikut

a Kyai Spirttual
Dalam kegiatan polititk maupun rekrutmen elit mengambil sikap

berbentuk partisipasi pasif normatif, artinya 1a ikut berpartisipasi

“! Zamakhsyari Dhofier Op Cit hal 55
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sekalipun bersifat pasif, akan tetapr jika teradi penyimpangan

terhadap norma politik, 1a akan bersikap kritis

b Kyar Advokatif
Dalam afiliasi phitik bersifat netral (tidak menyatakan
keberpihakannya kepada salah satu orgamisasi politik), sedangkan
dalam rekrutmen elit, keterlibatannya sama dengan kyar adaptif yaitu
berbentuk partisispast spekulatif, artinya mereka mau memantu
kandidat Kepala Desa yang bersangkutan dengan catatan mereka

memben 1mbalan material yang diperlukan untuk kepeningan dakwah

a Kyar Mitra Knitis
Keterlibatannya dalam dunia politk maupun rekrutmen elti
mengambil bentuk partisipast aktif kritis,artinya 1a secara nyata terlibat
politik berupa ikut ambil bagian dan menjadi penggerak kegiatan

politik, dan tidak selalu seirama dengan kemauan pemerintah “

Khusus dalam penyelenggaraan pendidikan keterlibatan kyai
adalah sama, mereka menganggap bentuk lembaga pendidikan yang
paling 1deaal adalah pesantren, dengan menggabungkan sistem klasikal
dan sistem sekolah umum dan disisi lain tetap memelihara dan

mengembangkan sistem tradisionalnya yaitu sistem pondok pesantren

Sedang dalam pengembangan ekonomi masyarakat, hanya kyai
advokatif yang telah melakukan peran proaktifnya kreatifnya, 1m

disebabkan kyai ini mampu melaksanakan artikulsi ajaran agama

42 7amakhsyari Dhofier Op Cit, hal 55
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dalam pembelajaraan ekonomruat ssecara konkrit dan hasilnya dapat

dirasakan oleh masyarakatnya **

b Pengajaran Kitab Islam Klasik
Elemen lain yang sudah menjadi tradist di pesantren adalah
adanya pengajaran kitab-kitab Islam klasik yang dikarang oleh ulama-
ulama besar terdahulu tentang berbagai macam ilmu pengetahuan
agama Islam dan bahasa Arab Kitab klasik yang diajarkan di

pesantren terutama bermadzab Syafi’1yah

Pengajaran kitab kuno 1n1 bukan hanya sekedar mengikut: tradisi
pesantren pada umumnya tetapi mempunyai tujuan tertentu untuk
mendidik calon ulama’ yang mempunyar pemahaman komprehensip

terhadap ajaran agama Islam

Menurut keyakinan yang berkembang di pesantren dipelajan
kitab-kitab kuning yang merupakan jalan untuk memahami keseluruh
ilmu agama Islam Dalam pesantren masih terhadap keyakinan yang
kokoh bahwa ajaran-ajaran yang terkandung dalam kitab kuning tetap
merupakan pedoman dan kehidupan yang sah dan relevan Sah artinya
bahwa ajaran itu bersumber pada kitab Allah (4/-Qur’an) dan Sunnah
Rasul (Hadits) Relevan artinya bahwa ajaran 1tu masth tetap
mempunyai kesesuaian dan berguna untuk mencapai kebahagiaan

hidup di duma dan di akhirat kelak

* Ibid.hal 154
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Keseluruhan kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat
digolongkan menjadi 8 kelompok sebagaimana M Hasyim Munif

mengemukakan

a Nahwu (syntax) dan Shorof (morfologi), misalnya kitab
Jurumiyah, Imnithy, Alfiyah dan Ibu Aqil

b Figh (tentang hukum-hukum agama/syari’ah), mlsalnyla
kitab Fathul Qornb, Sulam Taufiq, AL Ummu dan Bidayatul
Mujtahid

¢ Usul Figh (tentang pertimbagnan penetapan hukum Islam/
syari’at), misalnya Mabadi’ul Awaliyah

d Hadits, misalnya Bulughul Maram, Shahith Bukhori, Shahih
Muslim dan sebagainya

e Aqudab/tauhid/ushuludin (tentang pokok-pokok keimanan),
misalnya Aqidathul Awam, Ba’dul Amal

f Tafsir pengetahuan tentang makna dan kandungan Al-
qur’an, misalnya Tafsir Jalalain, Tafsir Almarahi

g Tasawuf dan etika (tentang sufi/filsafat Islam), misalnya
kitab Ikhya” Ulumuddin

h  Tarikh, misalnya kitab Khulashatun Nurul Yaqin *

3 Peran dan Fungs1 Pondok Pesantren

Pondok pesantren memiliki fungsi sebagai lembaga pendidikan dan

dakwah serta lembaga kemasyarakatan yang telah memberikan warna

daerah pedesaan Ia tumbuh dan berkembang bersama warga masyarakatnya

44 Departemen Agama Op Cit hal 33-35
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sejak berabad-abad Oleh karena i1tu, tidak hanya secara kultural bisa
diterima, tapr bahkan telah ikut serta membentuk dan memberikan gerak
serta nilai kehidupan pada masyarakat yang senantiasa tumbuh dan
berkembang, figur kyai dan santr1 serta perangkat fisik yang memadai
sebuah pesantren senantiasa dikelilingi oleh sebuah kultur yang bersifat
keagamaan Kultur tersebut mengatur hubungan antara satu masyarakat

dengan masyarakat yang lain

Walaupun dewasa it jumlah pesantren di Indonesia telah tercatat
kurang lebith 9 145 buah, pesantren tetap tampak lebih berfungs: sebagai
faktor integrative dalam masyarakat Hal in1 disebabkan karena standar pola
hubungan yang telah dikembangkan tersebut di atas Itulah sebabnya
sehingga keberadaan pesantren akan tetap semakin bertambah jumlahnya,
berkembang dan memiliki jangkauan yang lebih luas Sebagian besar jumlah
tersebut di atas justru terletak di daerah pedesaan, sehingga 1a telah ikut
berperan aktif di dalam mencerdaskan bangsa khususnya masyarakat lapisan
bawah dan membawa perubahan positif bagi lingkungannya sejak ratusan

tahun yang lalu

Pesantren dapat juga disebut sebagai lembaga non formal, karena
eksistensinya berada dalam jalur sistem pendidikan kemasyarakatan,
pesantren memiliki program yang disusun sendiri dan pada umumnya bebas

dan ketentuan formal, non formal dan informal yang berjalan sepanjang han

dalam sistem asrama Dengan demikian pesantren bukan saja lembaga

belajar, melainkan proses kehidupan 1tu sendir
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Latar belakang pesantren yang paling penting diperhatikan adalah
peranannya sebagair transformasi kultural yang menyeluruh dalam
kehidupan masyarakat yang agamis Jadi, pesantren sabagai jawaban
terhadap panggilan keagamaan, untuk menegakkan ajaran dan nilai-nilai
agama melalui pendidikan keagamaan dan pengayoman serta dukungan
kepada kelompok-kelompok yang bersedia menjalankan perintah agama dan

mengatur hubungan mereka secara pelan-pelan

Pesantren berupaya merubah dan mengembangkan tatanan, cara
hidup yang mampu menampilkan sebuah pola kehidupan yang menarik
untuk dikuti, meskipun hal itu sulit untuk diterapkan seara praktis ke dalam
masyarakat yang heterogen Akan tetapi selama pimpinan pesantren atau
madrasah dan peran serta para santrinya masih mampu menjadikan dirinya
sebagia alternatif yang menarik bagi longgarinya nilar dan keporak-
porandaan pola yang dimilikinya, akan tetap mempunyai peluang terbaik di

tengah-tengah masyarakatnya

I Cara memandang kehidupan sebagai peribadatan, baik meliputi kultur
keagamaan murmi maupun kegairahan untuk melakukan pengabdian
pada masyarakat

2 Kecintaan mendalam dan penghormatan terhadap peribadatan dan
pengabdian untuk masyarakat i1tu diletakkan, dan

3 Kesanggupan untuk memberikan pengorbanan apapu bagi kepentingan

masyarakat pendukungnya
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Dari penjabaran di atas, maka fungs: pesantren jelas tidak hanya
sebagai lembaga pendidikan saja, melainkan juga berfungs: sebagai lembaga

sostal dan penyiaran agama *
Secara rinci fungsi pesantren dapat dijelashan sebagai berikut

1 Sebagar Lembaga Pendidikan

Sebagai lembaga pendidikan pesantren ikut bertanggung jawab
terhadap proses pencerdasan kehidupan bangsa secara integral
Sedangkan secara khusus pesantren bertanggung jawab terhadap
kelangsungan tardis1 keagamaan dalam kehidupan masyarakat Dalam
kaitannya dengan dua hal tersebut pesantren memilih model tersendiri
yang dirasa mendukung secara penuh tujuan dan hakekat pendidikan
manusia 1tu sendiri, yaitu membentuk manusia mukmin sejati yang

memiliki kualitas moral dan intelektual secara seimbang

Untuk mewujudkan hal tersebut pesantren menyelenggarakan
pendidikan formal (madrasah, sekolah umum, dan perguruan tinggi) dan
pendidikan formal yang secara khusus mengajarkan agama yang sangat
kuat dipengaruhi oleh pikiran ulama’ figqih, hadits, tafsir, tauhid, dan
tasawwuf, bahasa Aran (nahwu, sharaf, balaghod dan tajwid), mantik
dan akhlaq Sebagai lembaga pendidikan, pesantren ikut bertanggung
jawab terhadap proses pencerdasan bangsa secara keseluruhan,
sedangkan secara khusus pesantren bertanggung jawab atas tradisi
keagamaan (Islam) dalam arti yang seluas-luasnya Dari titik pandang

int, pesantren memilth model tersendirt yang dirasa mendukung secara

* Mastuhu Dinarmuka Sistem Pendidikan Pesantren, INIS Jakarta 1994, hal 59
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penuh tujuan dan hakekat pendidikan manusia 1tu sendiri, yaitu
membentuk manusia mukmin sejati yang memliki kualitas moral dan

intelektual

2 Sebagai Lembaga Sosial

Sebagar lembaga sosial, pesantren menampung anak dari segala
lapisan masyarakat muslim tanpa membedak-bedakan tingkat sosial
ekonomi orang tuanya Biaya hidup di pesantren relatif lebth mudah
daripada di luar pesantren, sebab biasanya para santri mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari dengan jalan patungan atau masak bersama,
bahkan ada diantara mereka yang gratis, terutama bagi anak-anak yang
kurang mampu atau yatim piatu Beberapa di antara calon santn sengaja
datang ke pesantren untuk mengabdikan dirinya pada kyai dan
pesantren, juga banyak dari para orang tua mengirimkan anaknya ke
pesantren untuk diasuh, sebab mereka percaya tidak mungkin kyai akan
menyesatkannya, bahkan sebaliknya dengan berkah kyai anak akan
menjadi orang bailk nantinya Di samping 1tu juga banyak anak-—anak
nakal yang memiliki perilaku menyimpang dikirimkan ke pesantren oleh
orang tuanya dengan harapan anak tersebut akan sembuh dan

kenakalannya

Sebaga1 lembaga sosial, pesantren ditandai dengan adanya
kesibukan akan kedatangan para tamu dari masyarakat, kedatangan
mereka adalah untuk bersilaturohim, berkonsultast, minta nasthat “doa’

berobat, dan munta 1jazah yaitu semacam jimat untuk menangkal
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gangguan *® Mereka datang dengan membawa berbagai macam masalah
kahidupan seperti menjodohkan anak, kelahiran, sekolah, mencan kena,
mengurus rumah tangga, kematian, warisan, Karir, jabatan, maupun
masalah yang berkaitan dengan pembangunan masyarakat dan pelayanan
kepentingan umum Dart fungst sosial 1tu pesantren nampak sebagai
sumber solusi, dan acuan dinamis masyarakat juga sebagai lembaga

inspirato (penggerak) bagi kemajuan pembangunan masyarakat

3  Sebagai Lembaga Penyiaran Agama (Lembaga Dakwah)

Sebagaimana kita ketahur bahwa semenjak berdirinya pesantren
adalah merupakan pusat penyebaran agama Islam baik dalam masalah
aqidah atau sari’ah di Indonesia Fungsi pesantren sebagai penyiaran
agama (lembaga dakwah) terlihat dari elemen pokok pesantren itu
sendiri yakni masjid pesantren, yang dalam operasionalnya juga
berfungsi sebagai masjid umum, yaitu sebagai tempat belajar agama dan
ibadah masyarakat umum Masjid pesantren sering dipakar untuik
menyelenggarakan majlis ta’lim (pengajian) diskusi-diskusi keagamaan

dan sebagainya oleh masyarakat umum

Dalam hal 1t masyarakat sekaligus menjadi jamaah untuk
menimba 1lmu-1lmu agama dalam setiap kegiatannya mengikuti kegiatan
yang diselenggarakan masjid pesantren, 1n1 membuktikan bahwa
keberadaan pesantren secara tidak langsung membwa perubuatan positif
terhadap masyarakat, sebab dar kegiatan yang, diselenggarakan

pesantren baik 1tu shalat jamaah Pengajian dabn sebagainya, menjadikan

Y 1hid hal 60
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masyarakat dapat mengenal secara lebih dekat ajaran-ajaran agama
(Islam) untuk selanjutnya mereka pegang dan amalkan dalam kehidupan

sehari-hart
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BAB III

METODE PENELITIAN

A Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian skripst i1 menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, yaitu peneliian non hipotesis, sehingga dalam langkah
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotess *’

Jenis penelitian 1m tidak sampar mempersoalkan jalinan hubungan
antar variable yang berkenaan dengan masalah dan unit yang ada, tidak
dimaksudkan untuk menank generast yang menjelaskan variable-variabel
anteseden yang menyebabkan suatu gejala atau kenyataan sosial *®* Hal
didasarkan pada tujuan penelitian desknptif i1tu sendiri, yaitu melukiskan
keadaan obyek atau persoalannya dan tidak dimaksudkan untuk
menarik/mengambil kestmpulan yang berlaku umum *°

Oleh karena 1tu, hasil penelitian 1m1 diharapkan dapat memberikan
suatu gambaran yang utuh dan terorganisasi dengan baik mengenal
komponen-komponen dar1 pesantren yang berkaitan dengan pengembangan

pembelajaran kitab kuning

*" Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta PT
Rineka Clgta, 1998), hlm 245

** Sanapiah Faisal Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta PT Raja Grafindo Persada
1999) hlm 20

* Marzuki Metodolog: Riset (Yogyakarta BPFE-UII)
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B. Lokasi Penelhitian

Adapun lokas:i yang dyadikan tempat penelitian skripsi 1m adalah
Pondok Pesantren Putra-Putr1 Daruttauhid Al-Alawi JI Letnan Sucipto No 09
desa Sendang Kec Senor1 Kab Tuban

Pengambilan lokasi penelitian di Pondok Pesantren Putra-Putri
Daruttauhid Al-Alawi1 desa Sendang Kec Senori Kab Tuban karena di
lembaga tersebut memiliki keunikan yang tidak dimiliki oleh lembaga atau
pesantren lain, misalnya Pertama, latar belakang yang dimiliki oleh para
santr1 yang berbeda-beda Kedua, keterbatasan lokasi yang tersedia di Pondok
Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi1 desa Sendang Kec Senori
Kab Tuban Ketiga, kurang terstrukturnya sistem pendidikan yang diterapkan
di Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Tuban Sedangkan
alasan lainnya adalah model pembelajaran yang digunakan para pendidik di
Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Tuban sebagian besar
masth menggunakan model klasik, yaitu terpusat pada pendidik (teacher

center) bukan terpusat kepada para peserta didik (student center)

C Sumber Data dan Data
Sumber data yang dimaksud dalam penehtian 1m adalah subyek dari
mana data tersebut dapat diperoleh Data tersebut adalah data yang ada
kaitannya dengan strategi pengembangan pembelajaran kitab kuning di
Pondok Pesantren Putra-Putri  Daruttauhid Al-Alawi  Tuban  Untuk
mengetahur  hal tersebut maka diperlukan adanya sumber-sumber yang

berkaitan dengan data yang dibutuhkan
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Data merupakan hal yang esenst untuk menguatkan suatu
permasalahan dan juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian Untuk
memperoleh data yang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi obyek
penelitian, maka sumber data berasal dar
1 Data primer, yaitu data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh

penelitt Adapun data primer dalam penelitian 1n1 meliputi data-data yang
didapat dan Pertama, hasil observasi penelitt Kedua, wawancara peneliti
dengan para responden antara lain pengasuh pesantren, pendidik (Kyat
dan Asatid), pengurus, serta beberapa santr1 dan santriwati Ketiga,
dokumen-dokumen yang terdapat di Pesantren Luhur
2 Data sekunder, yaitu berupa data yang diperoleh selama melaksanakan

stud1 kepustakaan, berupa literatur maupun data tertulis yang berkenaan
dengan pengembangan pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren
Putra-Putr1 Daruttauhid Al-Alawi Tuban

Menurut Lofland, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J Moleong
menyatakan bahwa sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif
1alah kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
dan dokumen atau sumber tetulis lainnya yang merupakan data
tambahan >

Jadi sumber data dalam penehtian pengembangan tindakan im
adalah dokumen pesantren, ustadz dan kyar Sedangkan data dalam
penehitian 1n1 adalah kata-kata dan tindakan yang diperoleh dari informan

yang terkait dalam penelitian

*® Lexy J Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung Remaja Rosda Karya
2006), him 112
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D Tehnik Pengumpulan Data
Sesuar dengan data yang diperoleh dalam penehitian 1ni, metode
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut
1 Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data dengan
cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala atau fenomena yang diselidiki dan ditelit1 °! Oleh karena 1tu, peneliti
haruslah teliti dalam melakukan pengamatan, supaya tidak ada data yang
terlewatkan
Obyek penelitian dalam kualitatif yang di observasi menurut
Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdir1 atas tiga komponen, yaitu
a Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang
berlangsung, dalam penelitian tindakan i1 adalah Pondok Pesantren
Putra-Putri Daruttauhid Al-Alaw1 Tuban
b Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran
tertentu, dalam penelitian tindakan ini adalah pengasuh pesantren,
pendidik (Kyai dan Asatid), pengurus, serta beberapa santri dan
santriwati
¢ Activity atau kegitan yang di lakukan oleh aktor dalam situasi sosial
yang sedang berlangsung, dalam hal ini1 adalah kegiatan pembelajaran
kitab kuming yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Putra-Putri

Daruttauhid Al-Alawi Tuban

U Ibid hlm 62
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Menurut Suharsimn Anikunto, di dalam pengertian psikologik,
observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap
sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera Jad:
mengobservast  dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba dan pengecap > Ini dilakukan, agar data yang didapat
dan observast benar-benar valid

Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti menggunakan metode
observast untuk mengetahui secara langsung keadaan obyek yang akan
ditelit1
Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan
mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan
yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti Sebagaimana pendapat
Sutrisno Hadi, bahwa tanya jawab (wawancara) harus dikerjakan secara
sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian >

Sedangkan menurut Lexy J Moleong, wawancara atau interview
adalah percakapan dengan maksud tertentu Percakapan itu dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan 1tu

Berdasarkan ulasan tersebut, peneliti menggunakan metode
interviuw untuk mengetahui data secara langsung dar1 sumbernya baik itu

kyai, ustadz maupun santri Selain 1tu dengan melakukan tatap muka

°? Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta Rineka

Cipta 2002), hlm 146

him 131

™ Sutrisno Hadi, Metodologi research I, (Yogyakarta Fakultas Psikologi UGM 1983)
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secara langsung, penehiti dapat memperoleh data yang didapat lebih
banyak
Metode Dokumentast

Dokumenter berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang
tertulis Dimana dalam melaksanakan tehnik dokumenter, penelitian
menyehdiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan notulen rapat, catatan harian dan sebagainya >

Metode dokumentas: adalah suatu cara pengumpulan data dengan
menyehdiki, bagan, struktur orgamisasi, grafik, arsip-arsip dan lain-lain
Metode 11 di gunakan untuk memperoleh data tentang jumlah tenaga
kependidikan, jumlah santri dan santriwati >

Jadi, metode dokumentas: adalah metode yang mengumpulkan data-
data tertulis yang terdapat dilapangan, dengan tujuan untuk mengetahw
keadaan obyek baik yang telah lalu, sekarang dan prediksi yang akan

datang

E Tehnik Analisis Data

Analisa data juga merupakan proses yang merinci usaha secara formal

untuk menemukan tema dan merumuskan ide yang disarankan oleh data dan

sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan 1de 1tu Sementara itu

analisis sudah terkumpul dan catatan lapangan, gambaran, dokumen berupa

** Suharsimt Arikunto Op (i hlm 13
M Amur Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta Grafindo Persada 1995) hlm 94
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laporan dan diberi kode untuk mengembangkan mekanisme kerja terhadap
data yang dikumpulkan ’ 6

Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen bahwa analisis data
merupakan proses mencart dan mengatur transkrip wawancara, catatan
lapangan dan bahan lain yang telah dihimpun untuk menambah pemahaman
mengenai bahan-bahan Hal in1 bertujuan untuk mengkomunikasikan apa yang
telah ditemukan Karena 1tu pekerjaan analisa meliputi kegiatan mengerjakan
data, menatanya, membaginya menjad: satuan-satuan yang dapat dikelola,
menemukan apa yang akan dilaporkan

Adapun yang dimaksud dengan deskriptif adalah menuturkan dan
menafsirkan data yang ada, misalnya situasi yang dialami, suatu hubungan
kegiatan, pandangan sikap yang nampak atau tentang suatu proses yang
sedang berlangsung, pengaruh yang sedang bekerja, kecenderungan yang
nampak, pertentangan yang meruncing dan sebagainya >’

Dalam menganalisa data penelitt menggunakan analisis deskriptif, data
yang dikumpulkan berupa kata-kata bukan dalam bentuk angka angka, hal i
disebabkan dengan adanya penerapan metode kualitatif, selain 1tu semua

dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti

124

** Lexy J Moleong Op Cit hlm 103
" Winarno Surachmad Dasar-dasar dan teknik Research (Bandung Tarsito 1994) hlm
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al -
Alawi

Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al - Alawi adalah
sebuah lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah tradisi Bangsa Indonesia Berdirinya Pondok Pesantren
Putra-Putr1 Daruttauhid Al - Alawi (PPDA) merupakan jawaban tuntutan
masyarakat yang menginginkan metode pendidikan yang efektif dan
efisien Disamping itu untuk mengantisipasi perkembangan zaman yang
semakin terpisah dan tuntutan Syariat Agama Islam (Fiqih)

Dengan motifasi di atas yang merupakan tuntutan zaman yang sulit
dihindan berdirilah Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi
yang berada di Desa Sendang Kecamatan Senor1 Kabupaten Tuban yang
awal berdirinya bernama Pondok Pesantren Mamba'us Sholah yang berdir
tahun 1923 Pondok Pesantren Mamba'us Sholah didirikan oleh H Syakur
dan juga dibantu oleh swadaya masyarakat sekitar Tokoh yang memberi
nama Mamba'us Sholah adalah KH Abdullah Siddiq Sedangkan art: dari
Mamba'us Sholah adalah Sumber kebahagiaan Pernyatan im dibenarkan
oleh K Musyafa’, Beliau Berkata

"Pada tahun 1922 Mbah Siddiq mulai mengajar Agama Islam di

Desa Sendang dan pada tahun 1923 di bangunkan pondok oleh

mbah H Syakur dengan nama Mamba'us Sholah, dan sekaiang

telah d;gantl nama Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-
Alaw1"

* Wawancara dengan K Musyafa (01/08/11 08 00)
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Pendinan Pondok Pesantren 1 dilatar belakangi semakin
banyaknya penduduk Desa Sendang yang belajar agama 1slam, karena
harus pergi pulang kerumah maka pembelajaran berjalan tidak maksimal
Kemudian timbul matan H Syakur untuk mendirikan sebuah Pondok
Pernyataan 1n1 dituturkan oleh KH Mahbuburrohman, beliau mengatakan

H Syakur in1 seorang yang kaya dan juga dermawan Beliau sangat
senang mehhat penduduk desa sendang belajar agama i1slam Namun,
karena mereka harus bolak balik pulang kerumah behau menjadi
kasihan,dan kemudian timbul miatan dari beliau untuk membangunkan
sebuah pondok pesantren, yang akhirnya dapat di wujudkan menjadi
pondok pesantren Mamba’us Sholah pembangunan pondok juga ditujukan
agar pembelajaran lebih maksimal >

Pada dasarnya system pendidikan agama pada Pondok Pesantren,
masth hampir sama seperti system pendidikan di Langar atau Masjd,
hanya lebih Intensif dan dalam waktu yang lebih lama Jadi kestmpulanya,
berdirinya pondok supaya Santri bisa belajar agama lebih giat, serta tidak
perlu lagt untuk sering pergt pulang, karena bisa menginap di Pondok
tersebut

Pengasuh pertama Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al -
Alawi adalah KH Abdullah Siddiq Beliau memimpin Pondok Pesantren
dari tahun 1923 sampai akhirnya wafat pada tahun 1983 Peryataan im di

tuturkan oleh Pengasuh Pondok Pesantren sekarang yaitu KH Ahmad

Siddiq, beliau mengatakan

*® Wawancara dengan KH Mahbuburrohman (01/08/11 10 00)
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" Pada awalnya yang mengajar itu KH Adullah Siddiq, KH Abdullah
Fatah Dan seorang lagi Bernama KH Dimyati Dari Banyumas"

Kemudian setelah meningalnya KH Abdullah Siddiq, pimpinan
pondok pesantren di pegang oleh Putranya yaitu KH Ahmad Siddiq, mulai
tahun 1983 sampai sekarang Sebagair seorang yang diseganmi karena
memihiki 1lmu Agama yang tinggi, seorang Kiyar memelopor1 pendinan,
pertumbuhan, perkembangan dan pengurusan sebuah Pesantren Kemajuan
dan kemunduran pesantren banyak bergantung pada kedalaman ilmu,
karisma dan wibawa serta ketrampilan Kiyar Simpulanya kepribadian
seorang kiyai sangat menentukan perkembangan Pondok Pesantren, sebab
dia adalah tokoh sentral dalam pondok pesantren

Pada tahun 1978 Pondok Pesanren Mamba’us Solah berganti nama
menjadi Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alaw1 Penggantian
nama in1 merupakan pesan Sayyid Muhammad Al-Alawi dan Arab Saudi,
yang kebetulan pada waktu 1tu mempunyar dua orang santri1 darn Pondok
Pesantren Mamba’us Sholah Peryataan i1 di perkuat oleh keterangan
dar1 K Musyafa’, Beliau mengatakan

Pergantian nama 1n1 merupakan pesan dart Sayyid Muhammad Al-
Alawi ( Arab Saudi ) Beliau int merupakan guru dart KH Nasirrudin Dan
KH Sholahuddin, keduanya adalah Pengajar di Pondok Mamba’us Sholah
yang menuntut 1lmu kepada Sayyid Muhamad selama empat tahun Kata
Daruttauhid mempuyai arti tempat meng esakan Allah SWT, sedangkan
Al-Alaw1 adalah penambahan dart nama Sayyid Muhammad Al-Alawi

Pondok Pesantren Putra-Putri  Daruttauhid Al - Alawi1  sekarang
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beralamatkan di jalan Letnan Sucipto No 09 | Desa Sendang Kec Senort
Kab Tuban Letak pondok baru disebelah timur dari jalan raya sedangkan

pondok lama tepat di depan pondok baru atau disebelah barat jalan raya

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-
Alawi Senori

Pondok Pesantren Putra-Putr1 Daruttauhid Al-Alawi Senon sejak
berdirt sampai sekarang in1 telah memasuki periode yang kedua mular dan
kepemimpinan KH Abdullah Siddiq, dilanjutkan oleh KH Ahmad Siddiq
sebagai kepemimpinan yang ke-II Pada periode ke-II in1 kepemimpinan
pesantren Luhur mengalami perubahan dan disesuaikan dengan kebutuhan
perkembangan lembaga yang terdiri atas dewan pengasuh, dewan
pembina, dewan masyayikh, dan majlis santr

Setiap kepemimpinan tersebut mempunyai tugas dan kewajiban
masing-masing, sepertt pengasuh bertanggung jawab atas keluar dan
masuk keputusan sebagar pemimpin figur sentral panutan dalam pesantren,
namun keputusan diambil dengan musyawarah bersama kepemimpinan
(dewan) yang yang lain Begitu juga dengan dewan masyayikh, bersama-
sama dengan pengasuh bertanggung jawab terhadap perkembangan
pendidikan di pesantren

Adapun susunan Organisasi Pondok Pesantren Putra-Putr

6l

Daruttauhid Al-Alaw1 Senori dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

% Wawancara dengan K Musyafa (01/08/11 08 00)
" Dokumentast Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alaw: Senori 2005/2006



61

TABEL 1
SUSUNAN ORGANISASI Pondok Pesantren Putra-Putri
Daruttauhid Al-Alawi Senori
PERIODE 2005-2006

NO | NAMA JABATAN

1 Kepala desa Sendang Pelindung

2 KH Ahmad Siddiq Pengasuh

J Dr Rofiq Dewan Pembina

4 Zaini, S pd Dewan Pembina

5 Muhadi Dewan Pembina

6 K Nasirul Umam Dewan Pembina

7 Rohmad Dewan Pembina

8 K Musyafa' Dewan Masyayikh
9 KH Mahbuburrohman Dewan Masyayikh
10 | KH Nur Sad Dewan Masyayikh
11 | KH Syarofuddin Anas Dewan Masyayikh
12 | KH Abdul Ghofur Dewan Masyayikh
13 | K Abdul Mu'in Dewan Masyayikh
14 | KH Tajuddin Dewan Masyayikh

Adapun santr1 merupakan wadah kegiatan dalam mengemban dan mengaktifkan
kegiatan para santri baik keluar maupun kedalam, sehingga diharapkan nantinya
para santri sudah mampu membentuk lembaga pendidikan yang semacam

pesantren apabila telah mengabdi pada masyarakat nantinya

C Santri Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori
Sejalan dengan berlalunya waktu, jumlah santri di Pondok
Pesantren Putra-Putri  Daruttauhid Al-Alawi  Senor1 pada saat 1m
mengalami perkembangan yang cukup signifikan Hal 1 sesuai dengan
yang dwtarakan oleh ketua majelis santri Moch Noor Chalim
bahwasannya santri dan tahun ke-tahun mengalami perkembangan yang

sangat pesat
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Seluruh santri yang berada di Pondok Pesantren Putra-Putri
Daruttauhid Al-Alawi Senort diwajibkan mengikuti seluruh kegiatan yang
sudah diprogramkan oleh Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-
Alawr Senori sepert: shalat maghrib dan shubuh berjamaah, diskust
agama, istighosah, halaqoh dan pengajian kitab kuming Serta dianjurkan
mengikuti aktifitas rutin yang sering dilakukan di pesantren Pondok
Pesantren Putra-Putr1 Daruttauhid Al-Alaw1 Senori, misalnya pembacaan
diba’, manaqib dan barjanji pada malam minggu atau malam senin serta
pembacaan tahlil pada malam jum’at

Sedangkan mengenai data jumlah santri pesantren Luhur Malang
dart tahun ke-tahun dapat dilthat pada tabel berikut 1n1 %

TABEL II

JUMLAH SANTRI PONDOK PESANTREN PUTRA-PUTRI
DARUTTAUHID AL-ALAWI SENORI (2002-SEKARANG)

NO | TAHUN PUTRA PUTRI JUMLAH
1 2002 36 0 36
2 2003 42 22 64
3 2004 56 27 83
4 2005 78 36 114
5 2006 93 45 138
6 2007 104 57 161
7 2008 108 61 169
8 2009 112 &3 195
9 2010 113 76 189
10 | 2011 121 80 201

Melalui tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa secara
kuantitas jumlah santr1 baik putra maupun putri mengalami pemingkatan

yang cukup baik, dan secara tidak langsung, hal ini menunjukkan tentang

%2 Dokumentast Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawt Senort 2005/2006
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banyaknya minat peserta didik yang ingin menjadt santr1 atau santriwati di

Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alaw: Senor

Mengenai status santri yang berada di Pondok Pesantren Putra-
Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori, selain mereka berstatus sebagai santri
atau santriwati, mereka juga berstatus sebagai pelajar diberbagar sekolah-
sekolah di lingkungan Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi
Senori, seperti MA Islamiyah Senori, SMK Islamyah Senori, SMP

Miftahul Falah Sendang, dan yang lainnya

. Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid
Al-Alawi Senori

Proses pembelajaran sebaik apapun tidak bisa dilepaskan dan
adanya sarana dan prasarana yang mendukung berjalannya proses tersebut,
sebab keberadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana juga menjadi

salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya proses pembelajaran

Oleh karena 1tu, dalam suatu lembaga, baik lembaga pendidikan
maupun yang lainnya, harus memiliki sarana dan prasarana Sebab, sarana
dan prasarana distni memiliki arti penting dalam melaksanakan segala
aktifitas yang sudah terprogram dan yang sudah dicanangkan oleh lembaga
tersebut Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa fisitk mapun non fisik
misalnya, sarana fistk berupa bangunan-bangunan dan hal lain yang

berupa matenn Sedangkan yang berupa sarana non fisik dapat berupa
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bimbingan maupun pikiran, namun yang lebth domman yang dimaksud
disin1 adalah sarana yang berupa fisik

Berpyak pada uraian tersebut, sudah barang tentu Pondok
Pesantren Putra-Putri Daruttaulid Al-Alaw1 Senori sebagi lembaga
memiliki seperangkat sarana dan prasarana yang memadai yang digunakan
dalam rangka melaksanakan segala aktifitas pesantren, baik yang berupa
aktifitas keagamaan, kependidikan, maupun kemasyarakatan

Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid
Al-Alaw1 Senori pada saat 1 berkembang sangat pesat Salah satunya
ditandai dengan penambahan gedung asrama dan aula yang akan dijadikan
tempat proses belajar mengajar serta pembagian marhalah dalam proses
pembelajaran di Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi
Senor1 Akan tetapr sampai saat 1m sarana dan prasara yang dimiliki oleh
Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori belumlah
mencapai taraf kesempurnaan Hal 11 disebabkan oleh kurangnya dana
untuk melengkapi kekurangan-kekurangan sarana dan prasarana tersebut

Adapun mengenai sarana dan prasarana Pondok Pesantren Putra-
Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori pada saat i dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut *

* Dokumentasi Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawt Senori, 2010/201 1
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TABEL I
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
PONDOK PESANTREN PUTRA-PUTRI DARUTTAUHID AL-ALAWI

SENORI 2010-2011
NO | JENIS SARANA JUMLAH | KETERANGAN
1 Kamar putra 25 4 belum terpakai
2 Kamar putri 15 terpakai
3 Aula (tempat pertemuan) | 3 terpakai
4 Masjid / musholla 1 Terpakai
3 Kantor 2 Terpakat
6 Ruang tamu 3 Terpakai
7 Kamar mand: putra 15 belum terpakai
8 Kamar mand: putn 5 Terpakai
9 Gudang 1 Terpakai
10 | Dapur putra 2 Terpakai
11 | Dapur putrn 1 Terpakai

Sebagai catatan, lembaga yang baik bukanlah lembaga yang hanya
memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, tetap: sebuah lembaga yang
mampu memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dengan sebaik-
baiknya Sebab selengkap apapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
sebuah lembaga, namun jika tidak dukuti dengan pengelolaan yang baik
hanya akan menjadikan kelengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki

oleh lembaga tersebut sebagai hiasan saja

E Dasar dan tujuan Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-
Alawi Senori

Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori adalah

salah satu lembaga yang menyelenggarakan proses pendidikan sesuai

dengan ketentuan-ketentuan I[slam, maka yang menjadi dasar bagi

pelaksanaan pendidikan pesantren Luhur adalah Al-Qur’an dan As-
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Sunnah Hal 1 menjadi corak yang paling mendasar bagi pelaksanaan
aktifitas bagi Islam secara menyeluruh

Mengenai dasar pelaksanaan pendidikan yang berlangsung di
pesantren mi, KH Ahmad Sxddlq,64 mengatakan bahwa yang dijadikan
sebagai dasar bagi semua kegiatan yang dilakukan oleh umat Islam adalah

Al-Qur’an dan As-Sunnah Hal in1 sesuai dengan sabda Nabi

Ayl QS Uagy 2RAGG bl (1 (il 280 &K 7)5
(pStadl o) 5)) alls 5 Al Za) Lo i) S5l

Artinya
“Aku meminggalkan dua perkara untuk kalan tidak akan sesat bagi
kalian berpegang pada keduanya, yaitu kitabullah (Al-Qur’an) dan
sunnah Rasul (Hadits) ” (HR Al-Hakim)

Dengan demikian, sudah barang tentu yang menjadi dasar
pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Putra-Putr1 Daruttauhid Al-
Alaw1 Senori adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah Sebagaimana lembaga
pendidikan Islam lain pada umumnya, pesantren ini juga mempunyai
tujuan yang ingin dicapar dan aktifitas atau kegiatan yang dilaksanakan di
dalamnya Namun secara kongkrit, tujuan 1n1 belum tersusun ke dalam
rumusan yang kemudian dijadikan standar pengukuran bagi keberhasilan
pendidikannya Tujuan ini masth belum berupa suatu tujuan paten atau
nyata, dengan kata lain ,twyuan di pesantren in1 masih bersifat abstrak

Dikatakan demikian, karena rumusan tujuan hingga saat in1 belum berupa

4 Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Putra-Putrt Daruttauhid Al-Alawi
Senort (29/07/11 10 00)
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suatu ketentuan atau pernyataan yang secara mutlak dapat diketahur oleh
semua personal pesantren

Adapun tujuannya adalah untuk mewujudkan generast yang
bertaqwa kepada Allah swt, berakhlakul karimah, dan mampu mengemban
amanah, mengajak dan mengajarkan amar ma’ruf nahi mungkar
Kendatipun demikian, secara implisit dinyatakan bahwa tujuan utama dan
yang paling mendasar yang ingin dicapai oleh Pondok Pesantren Putra-
Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori adalah pembentukan akhlakul karimah
yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran-ajaran
syari’at Islam, dan juga  tuyuan-tyjuan lain yang mangacu pada

pengembangan potens: intelektual dan ketrampilan, berikut daftar kitab

dan bidang kajiannya B

TABEL IV

Daftar Kitab Dan Bidang Kajiannya di Pondok Pesantren Putra-Putri

Daruttauhid Al-Alawi Senor1 2010-2011

NO | BIDANG KAJIAN | NAMA KITAB Ustadz
1 Tafsir Tafsir al-Jalalain KH Ahmad Siddiq
2 Hadits Subul as-Salam
KH Ahmad Siddiq
Riyadl ash-Shalihin
3 Tasawuf Syarh al-Hikam
KH Ahmad Siddiq
Mau’idlah al-Mu’minin
4 Figth dan usul figih Al-Ashbah wa an-Nadhair | Ustz Agus Abdurrouf
Syarh al-Luma’ Ustz Mashudi
At-Tadzhub Ustz Sunandar
5 Tauhid dan aqidah Husun al-Hamidiyah K Abdul Mu'in

© Dokumentast Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori 2010/2011
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Dzurrah an —Nashihin K Musta'in
Tata bahasa | Jawahir al-Balaghah Ustz Asrofi
(nahwu/sharaf)
Syarh Ibn “Aqil Ustz M Noor Khalim
Al-Kawakib ad-Durriyah | Ustz Su'udi
Al-Qur’an Al-Qur’an bit-Tartil Ust Syarifuddin
Al-Qur’an bit-Tadjywid Ustz Subut
Kholilurrohman

F Unit-Unit Kegiatan Santr:

Disamping kegiatan-kegiatan pendidikan yang bersifat wajib bagi
para santr, sepertt pengajian kitab kuning, halaqoh, shalat berjamaah dan
istighosah, Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senor
Juga memberikan kebebasan kepada para santrinya untuk melakukan
segala macam kegiatan yang dapat mengembangkan intelektualitas,
spiritualitas dan kreatifitas Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh santr
tidak dibatasi jumlahnya, selama kegiatan-kegiatan tersebut sesuai dengan
aturan dan norma yang berlaku dan tidak mengganggu jalannya proses
pendidikan yang wajib ditkuti oleh santri

Bermula dar kesempatan yang diberikan oleh pengasuh Pondok
Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori tersebut serta didukung
oleh adanya waktu kosong diluar kegiatan wajib, para santrt mulai
melakukan kegiatan-kegiatan diluar kegiatan pendidikan yang bersifat
wajib, diantaranya
a Bunga Tanjung

Bunga tanjung merupakan kegiatan santri yang paling awal

berdiri, kegiatannya berfokus pelestarian shalawat nabi Para bunga
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tanjung hanya terdiri dari para santr1 dan santriwati pesantren Pondok
Pesantren Putra-Putr Daruttauhid Al-Alawi Senori Namun, 1tu bukan
berarti bunga tanjung tidak bisa unjuk gigi didunia luar pesantren
Luhur Sebagai bukti, bunga tanjung sering menghadiri undangan bark
pernikahan, selamatan dan lainnya
b Musyawaroh

Merupakan unit kegiatan santri yang bergerak dibidang
pngembangan keilmuan Kegiatan mti musyawaroh adalah diskusi,
yang biasanya rutin pada setiap hart Sedangkan mengenai tema yang
dibahas dalam musyawaroh 1n1 bermacam-macam, tergantung kepada
pematert yang akan mengisinya Pematenn pada forum diskusi
musyawaroh adalah para peserta (santr1 dan santriwati) yang mengikut:
kegiatan musyawaroh 1tu sendini, namun tidak jarang forum diskusi
mengundang pemater: dari luar forum diskusi Lubab

¢ Lost

Pergerakan unit i1 adalah dibidang pengumpulan informas:
vang terdapat diseputar lingkungan Pondok Pesantren Putra-Putr
Daruttauhid Al-Alawi Senori, baik itu mengenai kegiatan majehs
santri maupun unit-unit kegiatan santri untuk kemudian disimpan
kedalam web site Pondok Pesantren Putra-Putr1 Daruttauhid Al-Alawi
Senort yang ada di internet Tuwuan dari penyimpanan data-data
tersebut selain untuk menjaga agar data-data tersebut tidak hilang, juga
supaya data tersebut bisa lebth dimkmati oleh banyak kalangan

d Orda (organisasi daerah)
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Organisasi 1m lebih berorientasi kepada penyatuan hubungan
sesama santri atau santriwati yang berasal dan satu daerah, dengan
harapan ketika para santri dan santriwati nanti kembali kedaerahnya
masing-masing dapat terus melanjutkan silaturrohmi, selam 1tu juga
untuk menyiarkan Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi
Senori didaerah masing-masing santri

e Sepak Bola

Berbeda dengan unit kegiatan santr1 yang lainnya, unit in1 lebih
bersifat relaksasi dan tidak terlalu formal Sekalipun demikian unit 1m
merupakan salah satu unit yang mampu mempererat tali persaudaraan
sesama santri baik 1tu yunior maupun senior

G Perencanaan dan Metode Pembelajaran Kitab Kuning
Pesantren Luhur mengadakan proses pembelajaran kitab kuning bagi
santri-santrinya pada waktu sore dan malam, dalam proses pembelajaran
tersebut Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senor
memiliki perencanaan dan metode tersendini untuk melaksanakannya,
yaitu
a Perencanaan pembelajaran kitab kuning
Perencanaan pembelajaran yang digunakan oleh Pondok Pesantren
Putra-Putr1  Daruttauhid Al-Alawi  Senor1  sebelum melakukan
pengembangan adalah kesiapan para ustadz untuk mengajar baik dari
segl materi maupun mental, namun tanpa dilakukan pencatatan secara
terperincit mengenai langkah-langkah dalam proses pembelajaran

b Metode pembelajaran kitab kuning
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Mengenar metode pembelajaran kitab kuning di pesantren Luhur
sebelum dilakukan pengembangan, Pondok Pesantren Putra-Putn
Daruttauhid  Al-Alawi Senori menggunakan metode klasik yang
berpusat kepada ustadz Metode-metode tersebut sepertt metode
ceramah, bandongan dan wetonan

Biasanya setelah pembelajaran kitab kuning selesar barulah
diantara para santr1 yang ingin bertanya, menghadap langsung kepada
ustadz Namun, proses tanya jawab tersebut hanya berlaku bagi ustadz
dan santn1 yang bertanya serta beberapa orang santr1 yang memang
ingin mendengarkannya, sedangkan santr1 yang lainnya sudah banyak

yang meninggalkan tempat pengajian
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BABV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A Pelaksanaan Pengembangan Pembelajaran Kitab Kuning
Langkah awal yang dilakukan oleh ustadz adalah membuat rencana
pembelajaran yang akan dipakai ketika saat mengajar, 1 dilakukan agar
proses pembelajaran nanti dapat berlangsung dengan baik, Juga rencana
pembelajaran n1 merupakan acuan bagi ustadz ketika melangsungkan proses
pembelajaran D1 dalam rencana pembelajaran yang telah dibuat, terdapat
berbagar macam hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran yang
akan dilakukan, mulai dari membuka pelajaran, metode penyampaiaan materi
hingga tata cara mengevaluasi mater1 yang telah disampaikan
Rencana Pembelajaran

» Standar Kompetensi

Berbuat baik kepada kedua orang tua
» Kompetens: dasar

Santri dan Santriwati mampu membaca, memahami dan menjelaskan

pengertian berbakti kepada kedua orang tua
» Indikator

Siswa dapat

- Membaca kitab kuning khususnya bab berbakti kepada kedua orang

tua
- Memahami makna berbakti kepada kedua orang tua
- Menjelaskan makna berbakti kepada kedua orang tua

» Mater1 Pokok
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Bab Berbakti1 Kepada Kedua Orang Tua

Langkah-langkah

Pendahuluan

Santri bersama-sama membaca kitab Amtsilatut Tasrifiyah

Pembukaan dengan mengucapkan salam dan disertai pembacaan do’a
bersama

Ustadz memberikan pre test

Membarikan gambaran tentang mater1 yang akan disampaikan

Kegiatan int1

Mengajak santri untuk menentukan kedudukan tiap-tiap lafadz
Kemudian ustadz menyuruh santr1 untuk membentuk 6 kelompok
Setelah 1tu ustadz memenntahkan kepada masing-masing kelompok
untuk mendiskusikan tentang kedudukan lafadz dan makna dalam
kitab kuning

Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya didepan kelompok lain

Kelompok lain mendengarkan dan menyimak keterangan yang

disampatkan oleh kelompok lain

Penutup

Ustadz memberikan koreksi dan kesimpulan terhadap presentasi santri

Setelah 1tu wustadz memberikan pertanyaan untuk mengecek

penguasaan murid terhadap materi yang telah disampaikan
Ustadz memberikan pekerjaan rumah

Siswa bersama-sama membaca doa
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e Ustadz menyampaikan salam
» Sumber Belajar dan Alat

¢ Kitab Nashaihul Ibad

e Kitab Jurumiyah

e Kitab Amtsilatut Tasyrifiyah

e Papan tulis

e Spidol besar

e Penghapus
> Penilaian

* Keaktifan santr di kelas dalam mengikuti proses belajar mengajar

Langkah kedua adalah melaksanakan rencana pembelajaran atau lebih
tepatnya disebut dengan proses pembelajaran Dalam proses pembelajaran ini
ustadz melakukan segala macam hal yang telah direncanakan dalam rencana
pembelajaran  Namun, ketika proses belajar berlangsung ustadz tidak
sendirian, tetapt berhadapan dengan para santri dan santriwati, sehingga
diperlukan metode dan pendekatan yang bersifat fleksibel sesuai dengan
keadaan Sebab, sering terjadi kesenjangan antara rencana dan praktek
dilapangan

Langkah ketiga adalah melakukan evaluasi terhadap materi yang telah
disampatkan mulai dari awal sampai akhir kepada para santri dan santriwati
Ini sebagai upaya untuk mengetahur sejauh mana matert yang telah ditangkap

oleh para santri dan santriwati
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Pelaksanaan proses pengembangan kitab kuning yang telah dilakukan di
pesantren Luhur memiliki dampak pada kondisi beberapa pihak terkart, yaitu
ustadz serta santri dan santriwati
a Ustadz

Merupakan keuntungan tersendini bagi ustadz yang menerapkan
pengembangan pembelajaran kitab kuning yang menjadikan santri dan
santriwati sebagai pusat pembelajaran, jika pada umumnya para ustadz
dalam mengajar harus mengeluarkan banyak tenaga untuk menyampaikan
maten dengan metode ceramah, sebab 1n1 merupakan metode yang biasa
diterapkan di Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senor
Maka, keadaan yang berbeda dialami oleh ustadz ketika menerapkan
pengembangan metode dalam pembelajaran kitab kuning, beliau terlihat
lebth nleks dan mudah dalam menyampaikan materi-mater1 yang terdapat
dalam kitab kuning Hal 11 sesuai dengan perkataan Ustdz Muhamad
Sidiq yaitu

"n

dengan menggunakan metode belajar sesama teman, proses

166

pembelajaran kitab kuning menjadi lebih aktif
Perhatian yang biasanya kurang maksimal pada pembelajaran kitab
kuning yang dilakukan oleh ustadz nampak berkurang pada saat
dilaksanakannya proses pengembangan pembelajaran kitab kuning,
ditambah lagi mudahnya pengkondisian santri dan santriwati sewaktu
proses pembelajaran kitab kuning berlangsung Kiranya hal i1 disebabkan
oleh bervaniasinya kegiatan dalam metode pembelajaran kitab kuning

sehingga kebosanan yang biasanya dialami oleh para santri dan santriwati

5 Wawancara dengan Ustdz Muhamad Sidiq (25/07/11 08 00)
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menjad: berkurang dan berganti menjadi perhatian pada berlangsungnya
proses pembelajaran kitab kuning
b Santri dan santriwati

Biasanya, kebanyakan para santri dan santriwati terlihat bosan serta
Jemu dalam mengikuti pembelajaran kitab kuning, sekalipun itu diasuh
oleh para ustadz yang telah senior Rasa bosan dan jemu 1tu dapat terlihat
dan tingkah laku mereka sewaktu proses pembelajaran kitab kuning
sedang berlangsung, misalnya (1) Mereka datang tidak tepat pada
waktunya, meskipun sebelum i1tu sudah ada ketentuan dan pengurus
pesantren mengenalr waktu pembelajaran kitab kuming dimulai, bahkan
tidak sedikit yang datang setelah ustadz memulai pembelajaran kitab
kuming (2) Tidur, tidak sedikit para santri yang tidur ketika ustadz
menerangkan kandungan yang terdapat didalam kitab kuning Hal i
diakui oleh Ketua I Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi
Senori

"

sewaktu pengajian dilaksanakan tidak sedikit diantara santri
dan santniwati yang dating terlambat, tidur dan berbicara dengan
teman-temannya"®’

(3) Berbicara sesama santn ketika ditengah-tengah pembelajaran kitab
kuning berlangsung, dan masih ada hal-hal lainnya yang kurang pantas
dilakukan oleh para santri serta santriwati ketika proses berlangsungnya
pembelajaran kitab kuning Disamping hal-hal tersebut menunjukkan rasa

kurang hormatnya para santri dan santiwati kepada para ustadz yang

mengajar santri dan santriwati , hal-hal tersebut juga dapat mengurangi

7 Wawancara dengan Ketua [ Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senort

(26/07/2011 09 45)
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ilmu yang didapat oleh para santr1 dan santriwati dan kitab kuning yang
diterangkan oleh para ustadz

Kondisi-kondis1 yang tersebut ternyata dapat diminimalisir dalam
proses pengembngan pembelajaran kitab kuning Hal 1n1 dapat terhihat dan
para santri dan santriwati yang antusias dalam mengikuti pembelajaran
kitab kuning, seperti (1) Aktifitas tanya jawab yang berlangsung baik
antara ustazd dengan para santri atau sesama santri (2) kebanyakan para
santr1 mengtkut: pengajian 1n1 dengan rileks sehingga tidak terlihat santr
yang tidur selama proses pembelajaran kitab kuning dilangsungkan (3)
Percakapan sesama santrni yang keluar dari maternn pembelajaran kitab
kuning ternyata bisa digant1 dengan diskusi dengan sesama santri tentang
maten yang berada didalam kitab kuning

Penggunaan metode yang bervanasi, yang menitik beratkan pada
aktifitas santri dan santriwati, ternyata dapat membuat kondisi santri yang
pada mulanya bosan dan jemu untuk mengikuti pembelajaran kitab kuning
menjadi senang dan aktif untuk mengikuti proses pembelajaran kitab

kuning mulai dar1 awal hingga akhir

B Metode dalam pengembangan pembelajaran kitab kuning
Hal penting yang harus disadari oleh para pendidik adalah sebuah
proses pembelajaran adalah metode penyampaiaan materi, sebab sebaik
apapun materi yang akan disajikan pada peserta didik, jika tidak dukuti oleh
metode penyampaian yang sesuai, maka mater tersebut tidak akan dapat

dicerna oleh peserta didik dengan maksimal
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Selain 1tu, adanya kenyataan bahwa diantara mereka ada yang kurang
memperhatikan pembelajaran kitab kuning yang dilakukan oleh para asatid di
Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttaulid Al-Alawi Senori Ketika proses
pembelajaran kitab kuning berlangsung, tidak sedikit santri yang datang
terlambat, berbicara sesama santr1 ditengah-tengah pembelajaran kitab kuning
dan tidak sedikit yang tidur ketika berlangsungnya pembelajaran kitab kuning
Kenyataan 1tu ternyata tidak hanya terjada pada santr1 putra saja, tetap juga
terjadi pada santr1 putri

Kiranya hal itulah yang membuat ustadz untuk melakukan perubahan
dalam pembelajaran kitab kuning yang diasuhnya, yaitu dengan cara
mengembangan metode pembelajaran yang berpusat kepada para santri dan
santriwatt Tujuannya adalah supaya para santr1 dan santriwati tersebut
menaruh perhatian yang lebith dan menjadi lebih aktif didalam proses
pembelajaran

Mengenar metode pembelajaran, ustadz tidak terpaku pada satu metode
dengan mengabaikan metode yang lainnya, baik itu metode klasik ataupun
modern Ustadz hanya lebth menekankan kepada proses bagaimana para santn
dan santriwati menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran Pada saat
penelitian 11 berlangsung, ustadz tidak menggunakan satu metode saja, tetapi
menggunakan  gabungan bermacam-macam metode dalam  proses
pembelajaran kitab kuning, diantaranya metode ceramah, tanya jawab, diskusi

dan mengajar teman sebaya
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C. Usaha-usaha dalam pengembangan pembelajaran kitab kuning

Ustadz bekerjasama dengan pengasuh, para pengurus pesantren serta

para santr1 dan santriwati untuk melaksanakan pengembangan pembelajaran

kitab kuming di pesantren Luhur Malang Sebab proses pengembangan

pembelajaran akan sulit terjadi, jika yang menginginkan proses pengembangan

pembelajaran kitab kuning 1tu hanya berasal dari satu pihak saja tanpa adanya

dukungan dar pihak lainnya

a

b

Bekerjasama dengan Pengasuh

Pengasuh merupakan orang yang paling berwenang terhadap segala
perkara yang terdapat di pesantren, sebab itulah kerjasama dengan
pengasuh yang dilakukan oleh ustadz untuk mendapatkan 1zin resmi untuk
melakukan pengembangan pembelajaran kitab kuning Selain 1tu, juga
sebagar pelimpahan kewenangan tanggung jawab, kekuasaan dan
kebebasan dan pengasuh kepada ustadz pada saat melaksanakan
pengembangan pembelajaran kitab kuning
Bekerjasama dengan para pengurus pesantren

KH Ahmad Siddiq sebagai pengasuh Pondok Pesantren Putra-Putrn
Daruttauhid Al-Alawi Senori, beliau tidaklah mungkin mengajar semua
santri

Berdasar itulah, kewenangan mengenai seputar kegiatan-kegiatan di
pesantren tidak langsung ditangani oleh pengasuh, melainkan kepada para
pengurus majelis santri Pengurus majelis santri yang terdiri darn beberapa

orang santr1 dan santriwati yang dipilih diantara sekian banyak santri,
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merupakan perwakilan pengasuh pesantren Luhur yang bertanggung jawab
dalam menjalankan kegiatan kepesantrenan

Para pengurus inilah yang memberikan dukungan kepada ustadz untuk
mengembangkan pembelajaran kitab kuning, mulai dari menyediakan
sarana dan prasarana, penentuan waktu yang bisa diubah-ubah setiap
waktu serta memotivasi para santri dan santriwati untuk mengikuti
pengembangan pembelajaran kitab kuning

¢ Bekerjasama dengan para santri dan santriwati

Pendidik dan peserta didik merupakan satu kesatuan yang erat dalam
sebuah proses pembelajaran, sehingga keharmonisan hubungan keduanya
bisa menjadi salah satu sebab berhasilnya sebuah proses pembelajaran dan
begitu pula sebaliknya, keretakan hubungan keduanya bisa menjadi salah

satu pemicu ketidak berhasilan proses pembelajaran

D Kendala-kendala yang dihadapr dalam pengembangan pembelajaran
kitab kuning
Kiranya didumia i sedikit sekali suatu rencana, program atau misi
yang dilaksanakan tanpa mengalami halangan dan rintangan atau yang biasa
disebut kendala Begitu pula halnya yang terjadi pada pengembangan rencana
pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Putra-Putr1 Daruttauhid Al-
Alawi Senori, diantaranya waktu, sarana dan prasarana untuk pembelajaran,
niat yang dimiliki oleh para santri dan santriwati serta perbedaan tingkat
pemahaman santrt dalam menangkap mater1 yang disampaikan Mengenal

contoh perbedaan tingkat pemahaman santri adalah ungkapkan ustadz
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Taufiqurrohman " terlalu cepat schingga tidak bisa menjangkau keterangan
yang diberikan "

Waktu, yang dipermasalahkan disini adalah mengenar sedikitnya
jangka waktu pembelajaran kitab kuning Hal 1n1 dapat dilthat dart Tabel VII
yang berist jadwal pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Putra-Putri
Daruttauhid Al-Alawi Senori ¢ Sebagai catatan, pada hari sabtu dan ahad di

Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawr Senor1 merupakan han

libur kegiatan wajib

TABEL V
JADWAL PEMBELAJARAN KITAB KUNING
PONDOK PESANTREN PUTRA-PUTRI DARUTTAUHID AL-ALAWI
SENORI PERIODE 2010-201

NO NAMA ASATIDZ HARI WAKTU
1 Muhamad Siddiq Senin 15 30 WIB
2 | Taufiqurrohman Senin 18 30 WIB
3 Roghibam Selasa 1530 WIB
4 | Sodikun Selasa 18 30 WIB
5 Abd Muiz Rabu 1530 WIB
6 Mustain Rabu 18 30 WIB
7 Abd,Muin Kamis 1530 WIB
8 | ANajch Kamis 18 30 WIB
9 Imamul Abidin Jum’at 1530 WIB
10 | Syakinn Jum’at 18 30 WIB

Disamping 1tu, hal 1n1 juga berhubungan dengan banyaknya kegiatan-
kegiatan yang dukuti para santri serta santriwati, baik 1tu di dalam pesantren
maupun di luar pesantren mereka masing-masing, sehingga kesibukan mereka
sehari-hart menjadi padat dan hal mi tentu berpengaruh pada kelangsungan

proses pengembangan pembelajaran kitab kuning

% Wawancara ustadz Taufiqurrohman (28/07/11 10 15)
* Dokumentasi Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senort 2010/2011
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Sarana dan prasarana yang dimaksudkan adalah tempat untuk
melaksanakan proses pengembangan pembelajaran kitab kuning Di Pondok
Pesantren Putra-Putr1 Daruttauhid Al-Alawi Senori masalah lokast merupakan
salah satu masalah yang sudah cukup lama, sebab lokal yang dimiliki oleh
pesantren memang terbatas, sehingga kondisi untuk melaksanakan
pengembangan pembelajaran  kitab kuning sebenarnya masth  kurang
maksimal

Niat, hal i1 merupakan masalah yang timbul dari dalam diri pribadi
santrt dan santniwati Namun begitu, 1 merupakan permasalahan yang
penting, sebab tidak jarang penyebab dari semua kegiatan yang dukuti oleh
santr1 adalah berdasarkan pada minat atau miat yang dimilik: oleh santr1 dan
santriwati Sebab para calon santri yang ingin masuk ke Pondok Pesantren
Putra-Putri  Daruttauhid Al-Alawi Senori memiliki banyak miat, seperti
mencart tempat kost yang murah dan dekat dengan lokasi sekolah, ingin
kumpul dengan sesama teman atau saudara, atau hanya sekedar ingin
mengetahui bagaimana rasanya tinggal di pesantren

Perbedaan tingkat pemahaman santri dan santriwati dalam memahami
materi yang disampaikan merupakan masalah yang cukup sulit dihadap: oleh
para ustadz, sebab disamping hal i dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan santri dan santriwati yang berbeda-beda, misainya SMA, Aliyah,
lulusan pesantren maupun non pesantren, juga disebabkan oleh tingkat
intelegensi pribadi para santri dan santriwati, contoh ada yang cepat, kurang

cepat dan lambat ketika menangkap materi yang diberikan oleh para ustadz
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E Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatas1 kendala yang dihadap:
dalam pengembangan pembelajaran kitab kuning
Adanya kendala-kendala yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Putra-
Putri Daruttauhid Al-Alaw: Senori dalam mengembangkan pembelajaran kitab
kuning, bukan berarti pelaksanaan pengembangan pembelajaran kitab kuning
tidak dapat dilaksanakan, hanya saja untuk melaksanakan program
pengembangan pembelajaran kitab kuning tersebut harus menemukan solus:
yang mampu menyelesatkan atau meminimalisir kendala-kendala tersebut,
baik itu yang berupa waktu, sarana dan prasarana untuk pembelajaran,
perbedaan tingkat pemahaman santni dalam menangkap maten yang
disampaikan maupun minat atau niat yang dimiliki oleh para santri dan
santriwati
Mengenar masalah waktu, ustadz dengan restu yang diberikan
pengasuh melakukan musyawarah dengan pengurus majelis santri untuk
menentukan waktu yang tepat guna melaksanakan program pengembangan
pembelajaran kitab kuning Pada musyawarah tersebut telah menghasilkan
keputusan bahwa pelaksanaan pengembangan pembelajaran kitab kuning

dapat dilaksanakan kurang lebih selama 2 x 45 memt dan ditambah pada har

sabtu malam ahad

Pemilithan waktu tersebut didasarkan, pada saat itu selain kegiatan di
Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori sedang libur, juga
pada waktu siang hari, yaitu har sabtu siang, sebagian besar teman-teman

santri tidak ada jadwal di luar pesantren, sehingga diharapkan pada malam




84

harinya teman-teman santn tidak merasa kelelahan dan lebith berkonsentras
untuk mengikuti pembelajaran kitab kuning mulai dan awal hingga akhir
Masalah sarana dan prasarana yang memang merupakan masalah yang
cukup lama terdapat di Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttaulud Al-Alaw
Senor, ternyata setelah melakukan musyawarah dengan pengurus majelis
santri dengan seizin pengasuh, menghasilkan keputusan untuk menggunakan
masjid dan aula utama Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi
Senort keputusan 11 didasarkan kepada beberapa pertimbangan, yaitu (1)
Masjid dan aula pesantren merupakan tempat yang luas di Pondok Pesantren
Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senon (2) Masjd dan aula pesantren
merupakan tempat yang strategis, sehingga para santni dan santnwati dapat
dengan mudah untuk menjangkaunya (3) Pembangunan penambahan lokasi
untuk pesantren yang baru masth belum selesai, sehingga diantara sekian
banyak lokasi yang terdapat di pesantren, aula merupakan tempat yang sesuai
untuk melaksanakan pembelajaran kitab kuning, disamping 1tu hal 1 Juga
didasarkan kepada dua hal yang telah dipertimbangkan sebelumnya
Sedangkan mengenai masalah mat yang dimiliki santri, Pondok
Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori melakukan upaya untuk
mengatasinya dengan cara melakukan tes psikologi bagi para calon santri dan
santriwati yang ingin masuk ke Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-
Alawi Senort Tes im digunakan untuk mengetahui kesungguhan dari minat
atau niat calon santr1 dan santriwati yang akan tinggal di Pondok Pesantren

Putra-Putr1 Daruttauhid Al-Alawi Senori
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Perbedaan tingkat pemahaman yang dimiliki oleh para santn dan
santriwati 1ni dapat diatasai dengan beberapa cara, diantanya ustadz terlebih
dahulu memberikan acuan matert yang akan diberikan, ustadz melakukan
pengeulangan terhadap keterangan yang telah disampaikan, ustadz memben
kesempatan kepada para santri untuk bertanya, berdiskusi dengan sesama
teman bahkan ustadz juga memberikan kesempatan kepada para santri untuk
mengulas kembali maten yang telah disampaikan sesuar dengan pemahaman
santrt atau santriwati tersebut
. Hasil pengembangan pembelajaran kitab kuning
Proses pengembangan pembelajaran kitab kuning yang selama 11 telah
dilaksanakan di Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alaw: Senori,
memiliki 1mplikasi yang cukup besar terhadap berjalannya proses
pembelajaran Ini semua, bias jadi dikarenakan perbedaan pola pembelajaran
yang lebth menitik beratkan pada keaktifan santri dalam proses pembelajaran
Adapun diantara hasil dar1 proses pengembangan pembelajaran kitab kuning
ni, yaitu
a Santn tidak hanya menerima informasi, tetapt cenderung berusaha untuk
mencari informasi

b Santri menjadi lebih aktif bertanya kepada ustadz mengenar mater
pelajaran yang belum dimengert:

¢ Santrt menjadi lebih disiplin dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh

ustadz
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d Suasana pembelajaran menjadi terhihat lebth menyenangkan, sehingga

perhatian santri menjadi terfokus pada maten yang disampaikan selama

proses pembelajaran berlangsung
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

1

Strategi pengembangan pembelajaran kitab kuming yang dilakukan di
pesantren Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senor
adalah dann segi pengembangan rencana dan metode pembelajaran
Pengembangan tersebut, dapat dikatakan berjalan dengan baik, hal 1m
dapat dilihat dan tanda-tanda berikut, yaitu Pertama, Santr trdak hanya
menerima informasi, tetapr cenderung berusaha untuk mencari informasi
Kedua, Santri menjadi lebih aktif bertanya kepada ustadz mengenai materi
pelajaran yang belum dimengerti Ketiga, Santr1 menjadi lebih disiplin
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh ustadz Keempar, Suasana
pembelajaran kitab kuning yang pada mulanya terlihat menjenuhkan
menjadi terlihat lebith menyenangkan, sehingga perhatian santri menjadi
terfokus pada mater1 yang disampaikan selama proses pembelajaran
berlangsung

Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Putra-Putri
Daruttauhid Al-Alaw1 Senori dalam melakukan strategi pengembangan
pembelajaran kitab kuning, diantaranya

a Minimnya Waktu

b Sarana dan prasarana

¢ Niat santri

d Perbedaan tingkat pemahaman santri
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3 Upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Putra-Putn Daruttauld Al-
Alawi Senort untuk mengatasi kendala-kendala dalam melaksanakan
strategi pengembangan pembelajaran kitab kuning, yaitu
a Melakukan penambahan jam pembelajaran kitab kuming dan
melakukan pembelajaran kitab kuning diluar han aktif mengaj di
pesantren, yaitu pada hari sabtu malam ahad

b Menggunakan masjid dan aula utama pesantren Pondok Pesantren
Putra-Putri Daruttauhid Al-Alaw1 Senori, it dilakukan karena kedua
tempat tersebut merupakan tempat yang luas dan strategis yang
terdapat di Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senon

¢ Ustadz mengadakan tes kepada calon santri yang akan tinggal di
Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi Senori  Tes
tersebut diantaranya bertujuan untuk mengetahu1 mat calon santr1 yang
akan menetap di Pondok Pesantren Putra-Putri Daruttauhid Al-Alawi
Senori

d Perbedaan tingkat pemahaman yang dimiliki oleh para santri dan
santriwati 1m dapat diatasai dengan beberapa cara, diantanya
¢ Memberikan acuan matern
e Melakukan pengulangan
e Memberi kesempatan bertanya, berdiskusi dengan sesama teman
e Memben kesempatan kepada para santr1 untuk mengulas kembali

materi yang telah disampaikan sesuai dengan pemahaman santr

atau santriwati tersebut
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B. Saran

1 Proses strategi pengembangan pembelajaran kitab kuning dapat terlaksana
dengan baik karena adanya kerjasama yang baik antara ustadz, pengasuh
pesantren, pengurus pesantren serta santri dan santnwati Oleh karena 1tu
kerjasama tersebut haruslah dijaga bahkan kalau perlu dikembangkan lagi,
sehingga proses pengembangan pembelajaran yang terlaksana tidak hanya
terjadi didalam kelas saja, tetapi juga diluar kelas bahkan diluar pesantren

2 Proses pelaksanaan strategt pengembangan pembelajaran kitab kuning
yang terjadi juga dikarenakan keaktifan para ustadz, pengasuh pesantren,
pengurus pesantren serta santri dan santriwati Sebab 1tulah keaktifan 1m
perlu dibina dan diteruskan, sehingga dapat menjadi budaya yang
mengakar kuat dalam masing-masing pribadi tersebut

3 Proses strategi pengembangan pembelajaran kitab kuning yang terlaksana,
tidak dapat dilepaskan dar1 kendala-kendala yang akan terus berkembang
seiring bertambahnya waktu, lokasi, serta jumlah santr1 Oleh karena 1tulah
diperlukan solusi-solusi yang kreatif yang mampu menyelesaikan kendala-

kendala yang akan dihadapi nanti
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